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NAMA   : ANDRY PRASETIAWAN 
NIM    : 10800112079 
JUDUL : PENGARUH KEPATUHAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH 
TERHADAP KESEHATAN FINANSIAL DENGAN METODE 
RISK-BASED BANK RATING (RBBR) PADA BANK UMUM 
SYARIAH DI INDONESIA 
Penelitian ini di latarbelakangi  oleh permasalahan kinerja bank syariah 
yang belum mengalami kesehatan finansial yang optimal, Secara teoritis penilaian 
tingkat kesehatan bank umum syariah yang diatur dalam PBI No.9/1/PBI/2007 
menyatakan bahwa, tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif 
maupun kuantitatif atas berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kondisi atau 
kinerja suatu bank, sedangkan menurut Hameed (2004) hal yang dapat 
mempengaruhi kesehatan finansial salah satunya adalah kepatuhan syariah, hal ini 
cukup memprihatinkan melihat bahwa bank yang belum mengalami kesehatan 
finansial tersebut adalah bank syariah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
apakah Islamic Investment Ratio, Pembiayaan Bagi Hasil, dan Finance to Deposit 
Ratio Berpengaruh terhadap kesehatan finansial bank umum syariah dengan 
menggunakan metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga data yang diukur 
dalam suatu skala numeric (angka). Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung dari sumber utama, 
berupa publikasi dengan kurun waktu 6 (enam) tahun yaitu mulai dari  2010-2015, 
menggunakan metode penggabungan data (pool data). Data tersebut berupa 
laporan keuangan, dan data lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia sehingga jenis data tersebut berupa 
dokumentary. 
Hasil penelitian ini menunjukkan menunjukkan bahwa Islamic Income Ratio 
Berpengaruh signifikan terhadap kesehatan finansial Bank Umum Syariah, 
Pembiayaan Bagi Hasil Berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kesehatan 
finansial Bank Umum Syariah, dan Finance to Deposit Ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap kesehatan finansial Bank Umum Syariah  
Kata kunci : Islamic Investment Ratio, Pembiayaan Bagi hasil, dan Finance to 
Deposit Ratio 
  
BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Krisis yang terjadi pada 1997-1998 mengakibatkan ketidakstabilan industri 
perbankan di Indonesia. Dampak yang ditimbulkan bagi industri perbankan pada 
saat itu adalah ditutupnya 16 bank umum setelah terjadi rush besar-besaran oleh 
nasabah bank tersebut sehingga perbankan kehilangan likuiditasnya. Terjadinya 
krisis tersebut dapat dijadikan batu loncatan bagi bank syariah sebab banyak 
kalangan yang memberi apresiasi terhadap kemampuan bank syariah satu-satunya 
pada saat itu, bank mu’amalat, bertahan dari terpaan likuidasi, sehingga setelah 
krisis tersebut, banyak pihak yang mencoba melirik bisnis perbankan dan aktivitas 
keuangan berbasis syariah. Industri perbankan syariah di Indonesia merupakan 
industri perbankan yang relatif stabil. Bahkan, bank syariah telah menunjukkan 
kualitas kinerjanya dengan pertumbuhan pangsa pasar sebesar 4,8% dari total 
perbankan nasional pada 2013 dan diperkirakan mencapai 5,25%-6,25% di akhir 
2014 (Siregar,2013) dalam (Astutik,2014) 
Perbankan syariah menawarkan produk keuangan dan investasi dengan cara 
yang berbeda dibanding bank konvensional yang sudah lama ada. Meskipun 
masih dianggap “newbie”, perbankan syariah berkembang cukup pesat dari tahun 
ketahunnya. Salah satu faktor pendorong berkembangnya perbankan syariah yaitu 
lantaran Indonesia merupakan salah satu negara muslim terbesar di dunia dan 
jelas perbankan yang menggunakan hukum dan asas islam akan lebih diminati. 
Perbankan syariah atau perbankan Islam (Arab: ةي فرص م لا ةي ملاس لإا al-
Mashrafiyah al-Islamiyah) adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya 
berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya 
larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman 
dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi 
pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Sistem perbankan konvensional 
tidak dapat menjamin absennya hal-hal tersebut dalam investasinya, misalnya 
dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau minuman haram, 
usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain. 
Meskipun prinsip - prinsip tersebut mungkin saja telah diterapkan dalam 
sejarah perekonomian Islam, namun baru pada akhir abad ke-20 mulai berdiri 
bank-bank Islam yang menerapkannya bagi lembaga - lembaga komersial swasta 
atau semi-swasta dalam komunitas muslim di dunia. Peranan perbankan syariah 
dalam aktivitasnya tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional. Perbedaan 
antara keduanya terletak pada prinsip - prinsip dalam transaksi keuangan. Salah 
satu prinsip dalam perbankan syariah adalah penerapan bagi hasil yang sesuai 
dengan kaidah ajaran Islam. Prinsip ini tidak berlaku di perbankan konvensional 
yang menerapkan sistem bunga. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin pesat setelah 
disahkannya Undang - undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Sebagai undang - undang yang khusus mengatur perbankan syariah, dalam 
Undang - Undang ini diatur mengenai masalah kepatuhan syariah (syariah 
compliance) yang kewenangannya berada pada Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
yang direpresentasikan melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang harus 
dibentuk pada masing-masing Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
Untuk menindak lanjuti implementasi fatwa yang dikeluarkan MUI ke dalam 
Peraturan Bank Indonesia, di dalam internal Bank Indonesia dibentuk komite 
perbankan syariah, yang keanggotaannya terdiri atas perwakilan dari Bank 
Indonesia, departemen agama, dan unsur masyarakat yang komposisinya 
berimbang. 
Beberapa Peraturan Bank Indonesia mengenai perbankan syariah dari (tahun 
2002-2012) antara lain Peraturan Bank Indonesia No.4/1/PBI/2002 tentang 
perubahan kegiatan usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum 
berdasarkan prinsip syariah dan pembuatan kantor bank berdasarkan prinsip 
syariah oleh Bnak Umum Konvensional. Peraturan Bank Indonesia 
No.5/26/PBI/2003 1 Desember 2003 Laporan Bulanan Bank Umum Syariah, PBI 
No.6/24/PBI/2004 tentang bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah sebagaimana diubah dengan PBI No. 7/35/PBI/2005. 
PBI No. 7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. PBI No. 
9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan 
prinsip syariah. SE No. 9/24/DPbS/2007 surat edaran tentang penilaian tingkat 
kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah. PBI No. 9/19/PBI/2007 
tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 
penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah. Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 10/18/PBI/2008-  
Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha 
Syariah, UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. PBI No. 
11/24/PBI/2009 tentang fasilitas pendanaan jangka pendek syariah bagi Bank 
Umum Syariah. PBI No. 11/31/PBI/2009 tentang uji kemampuan dan kepatutan 
(Fit And Proper Test) Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 - Pelaksanaan 
Good Corporate Governance Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 
PBI No. 13/1/PBI/2011 sebagaimana diatur dalam surat edaran No. 13/24/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011 Bank Indonesia menetapkan penilaian tingkat kesehatan 
Bank didasarkan pada pendekatan risiko (risk based bank rating). Peraturan Bank 
Indonesia No.13/13/PBI/2011 tanggal 24 Maret 2011 tentang Penilaian Kualitas 
Aktiva bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,  Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,  Peraturan Bank Indonesia Nomor 
14/6/PBI/2012 tanggal 18 Juni 2012 tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit 
and Proper Test) Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah dan Kantor Perbankan Syariah Nasional 
Tahun 2008-2016 
Jumlah perbankan TAHUN 
Syariah 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Bank Umum Syariah 5 6 11 11 11 11 12 12 12 
Jumlah Kantor 581 711 1215 1401 1745 1998 2151 2121 1970 
Unit Usaha Syariah 27 25 23 24 24 23 22 22 22 
jumlah Kantor 241 287 262 336 517 590 320 327 312 
Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah 
131 138 150 155 158 163 163 163 163 
Jumlah Kantor 202 225 286 364 401 402 439 446 449 
Total Kantor 1187 1392 1947 2291 2856 3187 3107 3091 2928 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2014, 2015 dan 2016 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah kantor bank umum syariah (BUS) 
dari tahun 2008-2016 bertambah sebanyak 1389 kantor, dan jumlah BUS 
bertambah sebanyak 7 BUS , Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) mengalami 
penurunan sebanyak 5 UUS dikarenakan beberapa UUS telah berdiri sendiri 
menjadi BUS, namun UUS yang masih bertahan tetap mengalami perkembangan 
atau peningkatan jumlah kantor sebanyak 71 kantor, dan untuk Bank pembiayaan 
rakyat syarih mengalami peningkatan sebanyak 32 BPRS dan jumlah kantor 
meningkat menjadi 247 kantor. 
Di samping pertumbuhan jumlah cabang, perkembangan bank umum 
syariah yang di tandai dengan peningkatan Kesehatan Finansial. Kesehatan suatu 
bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik, pengelola 
bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank Indonesia (BI) selaku otoritas 
pengawasan bank (Hasanah, 2015) Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas 
suatu kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan 
standar BI. Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian 
tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah, kesehatan finansial 
perbankan syariah dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 1.2 
Matriks Predikat Kesehatan BMI, BSM dan BMS Tahun 2007-2010 
CAPITAL, ASSET, EARNING DAN LIQUIDITY 
TAHUN BMI BSM BMS 
(THN) PERINGKAT PREDIKAT PERINGKAT PREDIKAT PERINGKAT PREDIKAT 
2007 2 Sehat 3 Cukup sehat 1 Sangat sehat 
2008 2 Sehat 3 Cukup sehat 2 Sehat 
2009 3 Cukup sehat 3 Cukup sehat 3 Cukup sehat 
2010 2 Sehat 3 Cukup sehat 3 Cukup sehat 
Sumber: Hosen (2013)   Ket : BMI  = Bank muamalat Indonesia  
               BSM = Bank syariah mandiri 
                                    BMS = Bank mega syariah 
 
Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa Bank Muamalat Indonesia 
memiliki kesehatan financial yang lebih baik dibanding kedua bank syariah 
lainnya, Bank Muamalat Indonesia cenderung stabil, meskipun hanya berada di 
peringkat 2 (sehat), sedangkan kesehatan finansial Bank mega syariah cenderung 
merosot dari tahun ketahun sehingga Bank Mega Syariah hanya mendapat 
predikat Cukup sehat pada tahun 2009-2010, 
Dapat kita tarik kesimpulan pada tabel 1.2 di atas bahwa dari ketiga sampel 
bank syariah yang diteliti oleh Hosen (2013), dengan menggunakan faktor 
Capital, Asset, Earning dan Liquidity, Bank Syariah Mandiri (BSM) yang 
memiliki potensi yang paling tinggi terhadap eksistensi financial distress yang 
kemudian berujung kepada kebangkrutan, sedangkan kedua sampel yang lain 
masih tergolong sehat meskipun kesehatan finansial Bank Mega Syariah (BMS) 
memiliki kondisi yang menurun dari tahun ke tahun.  
Hal inilah yang kemudian menjadi permasalahan pada perbankan syariah, 
dimana kinerja bank syariah dari tahun 2003 – 2007 belum mengalami kesehatan 
finansial optimal, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor – 
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan finansial bank dan 
juga rekomendasi yang tepat agar bank syariah dapat mencapai kesehatan 
finansial yang optimal. Dari fenomena tersebut secara teoritis penilaian tingkat 
kesehatan bank umum syariah yang diatur dalam PBI No.9/1/PBI/2007 
menyatakan bahwa, tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif 
maupun kuantitatif atas berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kondisi atau 
kinerja suatu bank. 
Berdasarkan kasus di atas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan menurut Hameed et.al (2004) terdiri dari tiga faktor yaitu indikator 
kepatuhan syariah (Shariah Compliance), indikator tata kelola perusahaan 
(Corporate Governance) dan indikator sosial (social/environment), hal ini cukup 
memprihatinkan melihat objek atau sampel penelitian ini adalah bank syariah 
sementara salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah 
kepatuhan syariah, menurut falikhatun (2012) faktor yang mempengaruhi 
kesehatan finansial yaitu Islamic Income Ratio, rasio pembiayaan bagi hasil dan 
rasio kesejahteraan direksi-karyawan. 
Dalam penelitian ini indikator kepatuhan prinsip syariah yaitu Indikator dari 
Islamic Income Ratio, Rasio Pembiayaan Bagi Hasil, dan Finance Deposit Ratio. 
Islamic Income Ratio adalah pendapatan yang berasal dari investasi yang sesuai 
dengan prinsip - prinsip syariah, Pembiayaan Bagi Hasil merupakan pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
dengan pihak lain 
Dalam penelitian yang dilakukan Amalia (2012) terkait analisis kinerja 
keuangan dengan menggunakan metode CAMEL, bahwa PT Bank Bukopin Tbk 
tergolong perusahaan perbankan yang berpredikat sehat berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dan tetap dapat menjalankan usahanya. Hal ini 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyanto (2012) dalam 
menganalisis tingkat kesehatan dan kinerja keuangan dengan menggunakan 
metode CAMEL, Kinerja keuangan baik pada rasio ROA pada tahun 2008, 2009, 
dan 2010 telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia walaupun tidak stabil (naik 
dan turun). Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
pada tahun 2008 sebesar 116,25 % tidak memenuhi ketentuan Bank Indonesia, 
yaitu biaya operasional tidak lebih dari 93,52 %. Ini berarti biaya operasional pada 
tahun 2008 lebih tinggi dari pada pendapatan operasionalnya. 
Bahkan penelitian yang dilakukan Yanti (2014) yang menyarankan kepada 
pimpinan BPR diseluruh kecamatan buleleng agar melakukan penilaian kinerja 
keuangan dengan menggunakan metode CAMEL secara periodik, karena hal ini 
dapat meningkatkan kinerja keuangan dimasa yang akan datang. Sedangkan 
dalam penelitian Muhari (2013) dalam Astutik (2014) menyarankan komponen 
kuantitatif CAEL pada metode CAMEL perlu dilakukan peninjauan ulang dalam 
menentukan bobot komponen efisiensi (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional) agar pihak perbankan dapat beroperasi lebih efisien dan menerapkan 
prinsip kehati-hatian. Sejalan dengan penelitian Wirnkar dan Tanko dalam Putri 
dan Damayanthi (2013) yang menyatakan bahwa CAMEL tidak mampu 
menggambarkan keseluruhan kinerja bank. Untuk itu, Berdasarkan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, bahwa Faktor 
yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan Bank untuk Bank Umum Syariah 
adalah Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance, Rentabilitas 
(earnings), dan Permodalan (capital). Sedangkan, untuk Unit Usaha Syariah 
faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan Bank hanya faktor Profil Risiko 
(risk profile). Dengan sistem penilaian yang baru ini, diharapkan bank mampu 
mengidentifikasi masalah sejak dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang 
sesuai dan lebih cepat serta menerapkan good corporate governance dan 
manajemen risiko yang lebih baik. Meskipun telah diberlakukan sistem penialian 
yang baru namun, kinerja bank umum syariah sempat mengalami penurunan. 
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan Risk-based Bank rating dalam 
menganalisa kesehatan finansial pada bank umum syariah.  
Kepatuhan prinsip syariah digunakan sebagai variabel pada penelitian ini 
karena para nasabah meragukan akan konsistensi penerapan prinsip syariah maka 
para pengelola bank umum syariah harus benar-benar menerapkan prinsip - 
prinsip syariah yang dikeluarkan Bank Indonesia tanpa adanya keresahan terhadap 
resiko kelangsungan usaha dan kesehatan finansialnya Sedangkan Asrori (2014) 
melakukan penelitian terkait implementasi islamic corporate governance dan 
implikasinya terhadap kinerja bank syariah diukur dengan menggunakan rasio - 
rasio keuangan Islami syariah conformity dan rasio-rasio keuangan konvensional 
profitability. Sedangkan dalam penelitian astutik (2014) terkait Pengaruh Tingkat 
Kesehatan Bank Menurut Risk Based Bank Rating terhadap Kinerja Keuangan 
pada bank umum syariah dengan menggunakan rasio dalam pengukuran Risk 
Based Bank Rating mencangkup Profil Risiko (risk profile), Good Corporate 
Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital). 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pendahuluan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah Islamic Income Ratio berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kesehatan finansial? 
2. Apakah pembiayaan bagi hasil berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kesehatan finansial? 
3. Apakah Finance to Deposit Ratio berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kesehatan finansial? 
  
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Pembiayaan bagi hasil terhadap kesehatan finansial 
Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 
pihak lain untuk mendukung investasi yang sudah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun lembaga. penyaluran pembiayaan merupakan kegiatan yang 
mendominasi pengalokasian dana di bank syariah. Pembiayaan bagi hasil dapat 
dilakukan dalam empat akad utama, yaitu mudharabah, musyarakah, muzara’ah, 
dan musaqah. Namun demikian, prinsip yang diterapkan di Indonesia ialah 
musyarakah dan mudharabah (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998). 
Hal ini sejalan dengan teori stewardship  karena Pembiayaan bagi hasil 
yang sesuai dengan syariat Islam dalam pengelolaan operasional dan usaha 
perbankan syariah tentunya menjaga atau bahkan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, serta menghilangkan kekhawatiran masyarakat akan kehilangan 
keistimewaan yang mereka cari dalam layanan perbankan syariah. Sehingga 
berpengaruh pada keputusan untuk memilih atau melanjutkan pemanfaatan jasa 
yang ditawarkan pihak perbankan syariah. Apabila pembiayaan bagi hasil 
meningkat maka kesehatan finansial juga meningkat, karena pembiayaan  bagi 
hasil yang sesuai dengan syariat islam merupakan cara untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat untuk tetap setia memanfaatkan jasa yang ditawarkan 
oleh pihak bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asrori (2014), Falikhatun (2012), dan 
Hameed et all (2004) menunjukkan hubungan positif atau berpengaruh positif 
antara rasio pembiayaan bagi hasil dengan kesehatan finansial 
H1= Pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap kesehatan Finansial 
2. Pengaruh Islamic Income Ratio terhadap kesehatan finansial 
Prinsip - prinsip syariah melarang transaksi yang melibatkan riba, gharar 
dan perjudian tetapi mendorong transaksi yang halal. Dengan demikian, bank 
syariah hanya menerima pendapatan dari sumber yang halal. Islamic Income Ratio 
menunjukkan presentase dari seberapa banyak pendapatan halal yang didapatkan 
dibandingkan dengan total pendapatan meliputi total Islamic Income Ratio 
ditambah pendapatan non halal. Dengan kata lain Islamic Income Ratio diperoleh 
dari investasi yang hanya berdasarkan syariat Islam. 
Hal ini sejalan dengan teori stewardship  karena Islamic Income Ratio 
yang sesuai dengan syariat Islam dalam pengelolaan operasional dan usaha 
perbankan syariah tentunya menjaga atau bahkan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, serta menghilangkan kekhawatiran masyarakat akan kehilangan 
keistimewaan yang mereka cari dalam layanan perbankan syariah. Sehingga 
berpengaruh pada keputusan untuk memilih atau melanjutkan pemanfaatan jasa 
yang ditawarkan pihak perbankan syariah. Apabila Islamic Income Ratio 
meningkat maka kesehatan finansial juga meningkat, karena Islamic Income Ratio 
yang sesuai dengan syariat islam merupakan cara untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat untuk tetap setia memanfaatkan jasa yang ditawarkan oleh pihak bank 
syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asrori (2014), Falikhatun (2012) dan 
Hameed et all (2004) menunjukkan hubungan positif antara Islamic Income Ratio 
terhadap kesehatan finansial. Dengan kata lain Islamic Income Ratio  berpengaruh 
positif dengan kesehatan finansial. 
H2= Islamic Income Ratio berpengaruh terhadap kesehatan Finansial 
3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap kesehatan finansial 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang 
diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi 
Financing to Deposit Ratio (FDR) maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke 
Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
besar maka pendapatan bank Return on Asset (ROA) akan semakin meningkat, 
sehingga Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap 
Kesehatan Finansial Bank Umum Syariah.  
Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk Financing to Deposit Ratio 
(FDR) adalah 80% hingga 110%. Jika angka Financing to Deposit Ratio (FDR) 
suatu bank berada pada angka di bawah 80% (misalkan 60%), maka dapat 
disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 60% dari 
seluruh dana yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah 
sebagai intermediasi (perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak 
yang kekurangan dana, maka dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) 60% 
berarti 40% dari seluruh dana yang dihimpun tidak tersalurkan kepada pihak yang 
membutuhkan, sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan 
fungsinya dengan baik. Kemudian jika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
bank mencapai lebih dari 110%, berarti total pembiayaan yang diberikan bank 
tersebut melebihi dana yang dihimpun. Oleh karena dana yang dihimpun dari 
masyarakat sedikit, maka bank dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak 
menjalankan fungsinya sebagai pihak intermediasi (perantara) dengan baik. 
Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan semakin riskan 
kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah Financing to Deposit Ratio 
(FDR) menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. 
Jika Financing to Deposit Ratio (FDR) bank berada pada standar yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh bank tersebut akan meningkat 
(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan pembiayaannya dengan 
efektif).  
Penelitian yang dilakukan oleh setiawan (2009) menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif atau berpengaruh positif antara rasio Finance Deposit Ratio 
Terhadap kesehatan finansial Bank umum syariah. 
H3= Financing to Deposit Ratio  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesehatan Finansial 
  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
a. Variabel Dependen (Y) :   Kesehatan Finansial 
b. Variabel Independen (X) :   (X1):  Rasio Islamic Income Ratio 
(X2):  Rasio pembiayaan bagi hasil, dan 
(X3): Financing to Deposit Ratio 
1) Variabel Dependen 
 Variabel dependen adalah suatu bentuk variabel terikat yang merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel dependen dalam penelitian ini berupa Kesehatan Finansial Pada Bank 
Umum Syariah.  
a) Kesehatan finansial 
Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank atau UUS 
melalui: 
(1). Penilaian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor-faktor 
permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas terhadap risiko 
pasar; dan 
(2). Penilaian Kualitatif terhadap faktor manajemen. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank 
yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, 
bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat 
membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan 
moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi 
perekonomian secara keseluruhan. 
POJK No.8/POJK.03/2014 Bank Umum Syariah wajib melakukan penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank secara individual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (3), dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut: 
a) Profil Risiko (Risk Profile) 
Penilaian faktor Profil Risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 
dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas operasional Bank. Pada 
aspek ini diukur dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio NPL digunakan untuk menunjukan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap 
kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Apabila kondisi 
NPL suatu bank tinggi maka akan memperbesar biaya baik biaya pencadangan 
aktiva produktif maupun biaya lainnya sehingga berpotensi terhadap kerugian 
bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank 
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini adalah 
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. 
Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan 
macet  
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Rumus:  
 No. Performing Loan (NPL) = 
 
Rasio LDR digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank untuk 
memenuhi kemungkinan ditariknya deposito/simpanan oleh deposan/penitip dana 
ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat berupa kredit (Taswan 2010). Analisis 
risiko likuiditas ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
bank tersebut mampu membayar utang-utangnya dan membayar kembali kepada 
deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi 
penangguhan (Merkusiwati, 2007). Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit 
kepada bank lain sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, 




b).  Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen 
Bank atas pelaksanaan prinsip - prinsip GCG. Prinsip - prinsip GCG dan fokus 
penilaian terhadap pelaksanaan prinsip - prinsip GCG berpedoman pada ketentuan 





Total Dana Pihak Ketiga 
X 100% 
tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah, dalam menilai 
GCG, bank dituntut untuk melakukan penilaian sendiri (Self Assesment) Secara 
berkala yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan 
Good Corporate Governance sebagaimana diatur dalam ketentuan Good 
Corporate Governance yang berlaku bagi Bank Umum Syariah, Sebagai berikut :  
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris; 
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi; 
3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite; 
4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah; 
5) Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 
penyaluran dana serta pelayanan jasa; 
6) Penanganan benturan kepentingan; 
7) Penerapan fungsi kepatuhan; 
8) Penerapan fungsi audit intern; 
9) Penerapan fungsi audit ekstern; 
10) Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD); dan 
11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS, laporan 
pelaksanaan Good Corporate Governance serta pelaporan internal 
Penetapan peringkat faktor Good Corporate Governance dikategorikan 
dalam 5 (Lima) peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, peringkat 5. 
Urutan faktor Good Corporate Governance yang lebih kecil mencrminkan 
penerapan Good Corporate Governance yang lebih baik.  
Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum dengan 
memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Menurut Lesmana 
(2008) penilaian kualitas manajemen suatu bank dapat dilakukan dengan 
menghitung rasio-rasio efesiensi usaha. Melalui rasio-rasio efesiensi usaha, 
tingkat efesiensi yang telah dicapai oleh manajemen bank yang bersangkutan 
dapat diukur secara kuantitatif. Pada indikator ini diukur dengan rasio Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) karena menurut beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya BOPO memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap GCG (Santoso, 2012; Purnamasari, 2012; Pratiwi 2013). 
Walaupun Nilai GCG dapat diketahui melalui rasio Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), namun dalam penelitian ini lebih 
berfokus pada peraturan terbaru yang disahkan oleh pemerintah terkhususnya 
penilaian GCG yang ada pada Surat edaran otoritas jasa keuangan nomor 
10/seojk.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit 
usaha syariah 
c). Rentabilitas (Earning) 
Penilaian faktor Rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 
Rentabilitas, sumber-sumber Rentabilitas, kesinambungan (sustainability) 
Rentabilitas, dan manajemen Rentabilitas. Pada prinsipnya Rentabilitas digunakan 
untuk mengetahui kemampuan bank dapat menghasilkan pendapatan. Penilaian 
earning dimaksudkan untuk mengevaluasi kondisi dan kemampuan rentabilitas 
bank dalam mendukung kegiatan operasional dan permodalan. Pada indikator ini 
diukur dengan rasio Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). 
Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dimiliki 
perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. 
Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba 
melalui penanaman dana pada seluruh aktiva produktif (Setyawati, 2010) 
Total aset yang umum digunakan untuk mengukur ROA sebuah bank 
adalah jumlah dari aset-aset produktif yang terdiri dari penempatan surat-surat 
berharga dan penempatan dalam bentuk kredit. Semakin tinggi ROA akan 
semakin baik, karena untuk memperoleh ROA yang besar diperlukan adanya 
aktiva produktif yang berkualitas dan manajemen yang solid. Selain itu, semakin 
tinggi ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Dewi, 2010) . 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: Rasio NIM digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan 
aktiva produktif yang dimiliki perusahaan (Taswan, 2010). Pendapatan bunga 
bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar 
rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 
dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 




 Net Interest Margin (NIM)  = 
Laba sebelum pajak 
Total asset 
X 100% 
Pendapatan Bunga Bersih 
Rata-rata Aktiva Produktif 
X 100% 
d). Permodalan (Capital) 
Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 
Permodalan dan kecukupan pengelolaan Permodalan. Dalam melakukan 
perhitungan Permodalan, Bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia 
yang mengatur mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum bagi Bank 
Umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian kecukupan Permodalan, Bank juga 
harus mengaitkan kecukupan modal dengan Profil Risiko Bank. Semakin tinggi 
Risiko Bank, semakin besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi 
Risiko tersebut. Permodalan merupakan faktor yang sangat penting bagi 
perkembangan dan kemajuan bank serta upaya untuk tetap menjaga kepercayaan 
masyarakat. Pada indikator ini diukur dengan rasio kecukupan modal (Capital 
Adequacy Ratio/CAR). 
Rasio CAR berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan 
untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam 
aktiva-aktiva produktif yang mengandung risiko, serta untuk pembiayaan 
penanaman dalam aktiva tetap dan investasi. Semakin besar rasio ini maka 
kesehatan bank akan semakin membaik karena hal ini berarti modal yang dimiliki 
bank mampu menutupi risiko kerugian yang timbul dari penanaman dana dalam 
aktiva-aktiva produktif yang mengandung risiko, serta dapat digunakan untuk 
pembiayaan penanaman dalam aktiva tetap dan investasi. Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 





2) Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel bebas yang merupakan variabel yang  
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen atau variabel bebas. 
a). Islamic Income Ratio (Is IR) 
Islamic Income Ratio adalah pendapatan yang berasal dari investasi yang 
sesuai dengan prinsip - prinsip syariah. Menurut Hammed et al (2004) prinsip - 
prinsip syariah melarang transaksi yang melibatkan riba, gharar dan perjudian 
tetapi mendorong transaksi yang halal. Dengan demikian, bank syariah hanya 
menerima pendapatan dari sumber yang halal. Islamic Income Ratio menunjukkan 
presentase dari seberapa ban yak pendapatan halal yang didapatkan dibandingkan 
dengan total pendapatan meliputi total Islamic Income Ratio ditambah pendapatan 
non halal. Islamic Income Ratio mengacu pada (Falikhatun, 2012) dapat dihitung 
dengan rumus : 
 Islamic Income Ratio = 
 
b). Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) 
Pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 




karena itu, kita bisa melihat bagaimana bank syariah telah menggunakan aktivitas 
bagi hasil dalam kegiatannya dengan total pembiayaan. Rasio untuk menghitung 
bagi hasil dari pembiayaan yang dilakukan bank syariah meliputi mudharabah dan 
musyarakah. Rasio bagi hasil mengacu pada (Theresia dan Tendelilin, 2007) 
dalam (Mulianti, 2010:60) dapat dihitung dengan rumus : 
 
Pembiayaan Bagi Hasil = 
 
c). Financing to Deposit Ratio 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan 
yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh 
bank. Seberapa besar pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat atau 
nasabah, bank harus mampu mengimbanginya dengan segera memenuhi 
kebutuhan akan penarikan kembali dana sewaktu – waktu oleh deposan. FDR 
diartikan sebagai perbandingan antara pembiayaan yang diberikan dengan dana 
yang diterima bank. FDR ini menjadi salah satu rasio likuiditas bank yang 
berjangka waku agak panjang. Berdasarkan pengertian dari para ahlidi atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit rasio (FDR) adalah rasio yang 
menggambarkan tingkat kemampuan bank syariah  dalam mengembalikan dana 
kepada pihak ketiga melalui keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan 
Mudharabah Kemampuan menjalankan fungsi intermediasi secara baik, dapat 
digunakan rasio FDR  sebagai indikatornya. Semakin tinggi rasio FDR maka bank 
tersebut semakin baik dalam menjalankan fungsi intermediasinya. Semakin tinggi 
Pembiayaan Mudharabah+ Pembiayaan musyarakah 
Total Pembiayaan 
FDR maka pembiayaan yang disalurkan juga semakin meningkat. Demikian 
sebaliknya, jika terjadi penurunan FDR maka pembiayaan yang disalurkan juga 
mengalami penurunan, sehingga FDR juga berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan Mudharabah.Adapun rumus untuk mencari Financing to Deposit 
Rasio (FDR) adalah sebagai berikut:  
.Financing to Deposit Ratio =  
 
 
E. Kajian pustaka 
Belum begitu banyak penelitian yang dilakukan tentang penilaian 
kesehatan bank umum syariah dengan menggunakan metode Risk-based Bank 
Rating, sebab Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8/POJK.03/2014 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah tergolong baru di implementasikan, meski metode RBBR telah di 
implementasikan oleh bank umum konvensional sejak 2001, adapun penelitian 
terdahulu adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
Penelitian Terdahulu 




Bank Syariah Di 
Indonesia: Ketaatan Pada 
Prinsip-Prinsip Syariah 
Dan Kesehatan Finansial 
Secara   keseluruhan   hasil   
penelitian   ini mengindikasikan     
bahwa implementasi prinsip-
prinsip syariah berpengaruh 
terhadap kesehatan finansial pada 
perbankan syariah   di   Indonesia.   
Selanjutnya   hasil pengujian  
Jumlah Pembiayaan yang diberikan 
Jumlah dana pihak ketiga + Modal 
hipotesis  untuk  masing-masing 
proksi  dari  implementasi  prinsip-
prinsip syariah   terhadap   
kesehatan   finansial 
menyimpulkan  bahwa  terdapat  
pengaruh positif signifikan Islamic 
Investment Ratio, Profit  sharing  
Financiing  ratio,  Islamic Income 
ratio dan Director’s – Employee 
Welfare Ratio terhadap kesehatan 






based Bank rating 
(RBBR) terhadap 
Peringkat obligasi 
Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh rasio-
rasio RBBR secara simultan 
terhadap peringkat obligasi dan 
hanya rasio NPL yang berpengaruh 
secara parsial terhadap peringkat 
obligasi sedangkan rasio LDR, 
BOPO, ROA, NIM, dan CAR 
tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap peringkat obligasi.  
Hardian (2015) Pengaruh tingkat 
kesehatan bank terhadap 
kinerja keuangan bank 
umum syariah tahun 
2011-2013 (dengan 
pendekatan metode risk-
based bank rating) 
Hasil analisis data atau hasil 
regresi menunjukkan bahwa secara 
simultan profil risiko, GCG, NOM 
dan CAR berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (ROA). 
Sedangkan secara parsial variable 
yang berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (ROA) adalah NOM. 
Sedangkan variable Profil Risiko, 
GCG dan NOM secara parsial 




Analisis tingkat kesehatan 
bank dengan 
menggunakan metode risk 
based bank rating 
(RBBR) 
(Studi pada Bank yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dalam IHSG 
Sub Sektor Perbankan 
Kondisi Capital (Permodalan) 
bank diukur menggunakan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) mendapat 
predikat secara keseluruhan rata – 
rata sangat sehat, sebaiknya terus 
dipertahankan oleh manajemen 
bank agar kesehatan bank yang 
dinilai menggunakan metode Risk 
Based Bank Rating (RBBR) tetap 
terjaga. 
Tahun 2012 - 2014) 
Astutik (2014) Pengaruh Tingkat 
Kesehatan Bank Menurut 
Risk Based Bank Rating 
terhadap Kinerja 
Keuangan (Studi pada 
Bank Umum Syariah di 
Indonesia) 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kausalitas dengan data 
sekunder yang berasal dari laporan 
keuangan tahunan bank syariah di 
Indonesia periode 2010-2013 
dengan sampel sebanyak 8 bank. 
Hasilnya menunjukkan bahwa 
melalui uji F NPF, FDR, GCG, 
BOPO, NOM dan CAR 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (ROA) sebesar 60,8%. 
Sedangkan melalui uji t hanya 
variabel FDR dan NOM yang 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Dari kedua variabel tersebut FDR 
adalah variabel yang paling 







based bank rating Dan 
model altman z-score 
Pada perbankan umum 
syariah indonesia 
 
rasio-rasio dalam tingkat kesehatan 
hampir seluruhnya konsisten 
dengan rasio-rasio dalam potensi 
kebangkrutan dalam menentukan 
kondisi keuangan bank-bank 
umum syariah. Presentase bank 
yang sehat pada tahun 2011-2012 
menurut model Risk-Based Bank 
Rating sebesar 83,33% dan 
menurut model Altman sebesar 
100%. Kemudian bank yang sehat 
pada tahun 2013 menurut model 
Risk-Based Bank Rating sebesar 
77,78% dan menurut model 
Altman sebesar 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat 
kesehatan keuangan dengan model 
Risk-Based Bank Rating bisa juga 
digunakan sebagai alat ukur 
pertama untuk menunjukkan 
kondisi keuangan bank. 
 
F. Tujuan dan kegunaan penelitian  
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diuraikan tujuan penelitian 
yang akan dicapai, yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis bahwa ada pengaruh atau tidak 
Islamic Income Ratio (Is IR ) terhadap kesehatan finansial  
2. Untuk mengetahui dan menganalisis bahwa ada pengaruh atau tidak 
pembiayaan bagi hasil terhadap kesehatan finansial  
3. Untuk mengetahui dan menganalisis bahwa ada pengaruh atau tidak 
Financing Deposit to Ratio terhadap kesehatan finansial 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan, 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoretis 
Manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan mampu 
digunakan sebagai materi kajian berkenaan dengan kesehatan finansial pada 
perbankan syariah, dan dapat menambah bahan litelatur penelitian yang hendak 
menambah kajian penelitian terkait akuntansi syariah. 
2. Kegunaan Praktis  
Bagi pihak manajemen penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan untuk selalu menjaga konsistensi perusahaan terhadap primsip-prinsip 
syariah dalam menjalankan kegiatan operasional perbankannya. Bagi pihak 
regulator, yaitu BI, DPS dan DNS yaitu diharapkan mendapatkan informasi 
tambahan mengenai kesehatan finansial perbankan syariah dalam rangka fungsi 
kontrolimg terhadap perbankan syariah di Indonesia dan menjadi dasar untuk 
pengambilan kebijakan-kebijakan peraturan. 
BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Stewardship Theory 
Stewardship theory dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat 
manusia yakni bahwa manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu 
bertindak dengan penuh tanggung jawab memiliki, integrasi, dan kejujuran 
terhadap pihak lain. Dengan kata lain, stewardship theory memandang 
manajemen sebagai dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi 
kepentingan publik pada umumya maupun shareholders pada khususnya 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Wolfensohn, Presiden of the 
Word Bank, c. (1999), terdapat dua teori utama yang terkait dengan Corporate 
Governance salah satunya adalah stewardship theory, Stewardship theory 
dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia yakni bahwa manusia 
pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung 
jawab memiliki, integrasi, dan kejujuran terhadap pihak lain. Dengan kata lain, 
stewardship theory memandang manajemen sebagai dapat dipercaya untuk 
bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik pada umumya maupun 
shareholders pada khususnya. 
Kontrak hubungan antara stewards dan principals atas dasar kepercayaan 
(amanah = trust), bertindak kolektif sesuai dengan tujuan organisasi, sehingga 
model yang sesuai pada kasus organisasi sektor publik adalah stewardship theory. 
Tabel 2.1 berikut merupakan asumsi dari teori stewardship. 
 
Tabel 2.1 
Asumsi Dasar Teori Stewardship 
Manager as, Stewards 
Approach To Governance Sociological and Psychological 
Model of human behavior Collectivistic, pro-organizational, 
trustworthy 
Managers Motivated by Principal objectives 
Manager-Principal Interst Covergence 
Structures That Facilitate and Empower 




Sumber : Podrug, N (2011:406) 
Akuntansi sebagai penggerak (driver) berjalannya transaksi bergerak kearah 
yang semakin kompleks dan diikuti dengan tumbuhnya spesialisasi dalam 
akuntansi dan perkembangan organisasi sektor publik. Kondisi semakin kompleks 
dengan bertambahnya tuntutan akan akuntabilitas pada organisasi sektor publik, 
principal semakin sulit untuk melaksanakan sendiri fungsi-fungsi pengelolaan. 
Pemisahan antara fungsi kepemilikan dengan fungsi pengelolaan menjadi semakin 
nyata. Berbagai keterbatasan, pemilik sumber daya (capital suppliers atau 
principals) mempercayakan (trust = amanah) pengelolaan sumber daya tersebut 
kepada pihak lain (steward = manajemen) yang lebih capable dan siap. 
Fungsi dewan salah satunya yaitu dapat melaksanakan tugas-tugas tertentu 
manajemen apabila ia berhalangan dalam keadaan tertentu. tugas tertentu tersebut 
adalah menyusun strategi bagi perusahaan. Dewan dalam melaksanakan fungsi ini 
ikut terlibat langsung dalam operasional perusahaan. Dewan yang terlibat 
melaksanakan tugas-tugas tertentu direktur adalah insider. Insider ikut andil 
dalam penyusunan strategi. Sehingga insider terlibat dalam operasional 
pendekatan yang memposisikan dewan sebagai penasehat atau penyusun strategi 
bersama manajemen dilandasi oleh teori stewardship theory. Teori ini 
mengasumsikan bahwa manajer dipercayai (Donaldson, 1991) dan biaya 
keagenan (agency cost) akan diminimumkan sesuai keadaan. 
B. Syariah Enterprise Theory 
Syariah Enterprise Theory merupakan enterprise theory yang telah 
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang 
transendental dan lebih humanis. Enterprise theory, seperti telah dibahas oleh 
Triyuwono (2007:4), merupakan teori yang mengakui adanya 
pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan saja melainkan 
kepada kelompok stakeholders yang lebih luas. Enterprise theory mampu 
mewadahi kemajemukan masyarakat (stakeholders), hal yang tidak mampu 
dilakukan oleh proprietary theory dan entity theory. Hal ini karena konsep 
enterprise theory menunjukkan bahwa kekuasaan. ekonomi tidak lagi berada di 
satu tangan (shareholders), melainkan berada pada banyak tangan, yaitu 
stakeholders. 
Konsep enterprise theory lebih menyerupai stakeholders theory, karena 
kedua teori ini mengakui keberadaan stakeholder sebagai pemegang kepentingan 
dan tanggung jawab perusahaan. Kedua konsep ini lebih sarat dengan nilai-nilai 
kapitalisme. Selain itu, dalam teori tersebut mencakup nilai-nilai syariah 
(keadilan, rahmatan lil alamin, dan maslahah), karena dalam konsep enterprise 
theory dan stakeholders theory dijelaskan bahwa kesejahteraan tidak hanya 
diperuntukkan bagi pemilik modal, melainkan bagi kepentingan semua 
stakeholder (manusia). 
Menurut para ahli, enterprise theory ini lebih tepat untuk suatu sistem 
ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah, karena menekankan 
akuntabilitas yang lebih luas. Hal ini sebagaimana dinyatakan Triyuwono (2007: 
2) bahwa diversifikasi kekuasaan ekonomi ini dalam konsep syari’ah sangat 
direkomendasikan, mengingat syariah melarang beredarnya kekayaan hanya di 
kalangan tertentu saja. Namun demikian, enterpise theory perlu dikembangkan 
lagi agar memiliki bentuk yang lebih dekat lagi dengan syari’ah. Pengembangan 
dilakukan sedemikian rupa, hingga akhirnya diperoleh bentuk teori dikenal 
dengan istilah Syariah Enterprise Theory (SET) Triyuwono (2007: 3). Syariah 
Enterprise Theory (SET) tidak hanya peduli pada kepentingan individu (dalam hal 
ini pemegang saham), tetapi juga pihak-pihak lainnya. Oleh karena itu, SET 
memiliki kepedulian yang besar pada stakeholders yang luas. Menurut SET, 
stakeholders meliputi Allah, manusia, dan alam. Triyuwono (2007:4-5) 
Allah merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup 
manusia. Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi, maka tali 
penghubung agar akuntansi syari’ah tetap bertujuan pada “membangkitkan 
kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi menetapkan 
Allah sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya sunnatullah sebagai 
basis bagi konstruksi akuntansi syari’ah. Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah 
ini, akuntansi syari’ah hanya dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau hukum-
hukum Allah. 
Stakeholder kedua dari SET adalah manusia. Di sini dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu direct-stakeholders dan indirect–stakeholders. Direct-
stakeholders adalah pihak-pihak yang secara langsung memberikan kontribusi 
pada perusahaan, baik dalam bentuk kontribusi keuangan (financial contribution) 
maupun non-keuangan (nonfinancial contribution). Karena mereka telah 
memberikan kontribusi kepada perusahaan, maka mereka mempunyai hak untuk 
mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sementara, yang dimaksud dengan 
indirect-stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak memberikan 
kontribusi kepada perusahaan (baik secara keuangan maupun non-keuangan), 
tetapi secara syari’ah mereka adalah pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan 
kesejahteraan dari perusahaan. 
Golongan stakeholder terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak 
yang memberikan kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan sebagaimana pihak 
Allah dan manusia. Perusahaan eksis secara fisik karena didirikan di atas bumi, 
menggunakan energi yang tersebar di alam, memproduksi dengan menggunakan 
bahan baku dari alam, memberikan jasa kepada pihak lain dengan menggunakan 
energi yang tersedia di alam, dan lain - lainnya. Namun demikian, alam tidak 
menghendaki distribusi kesejahteraan dari perusahaan dalam bentuk uang 
sebagaimana yang diinginkan manusia. Wujud distribusi kesejahteraan berupa 
kepedulian perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan pencemaran, dan 
lain - lainnya. 
Penekanan dalam Islam adalah bahwa pertumbuhan ekonomi harus 
mengarah pada keadilan sosial dan distribusi yang lebih adil dari kekuasaan dan 
kekayaan. Konsep Islam tentang persaudaraan, kesetaraan dan keadilan 
menyiratkan adanya kebijakan redistribusi dan transfer sumber daya di antara 
berbagai kelompok di masyarakat. Sebuah Value added Statement menunjukkan 
bagaimana manfaat dari upaya perusahaan yang sedang bersama antara karyawan, 
pemegang saham, pemerintah dan perusahaan itu sendiri, mungkin akan sangat 
berguna bagi umat Islam. Distribusi kekayaan antara sektor masyarakat yang 
berbeda, menurut definisi, masalah kepentingan sosial dan inilah karakteristik dari 
Value added Statement yang mendukung akuntabilitas dalam Islam. Dengan 
demikian, laporan nilai tambah dapat dianggap sejalan dengan konsep keadilan 
dan kerja sama yang menyebarkan Islam daripada laporan laba rugi (Sulaiman, 
2001). 
Syariah Enterprise Theory (SET) menurut Triyuwono (2003) dikembangkan 
berdasarkan pada metafora zakat yang berkarakter keseimbangan. Dalam syariah 
Islam, bentuk keseimbangan tersebut secara konkrit diwujudkan dalam salah satu 
bentuk ibadah, yaitu zakat. Zakat secara implisit mengandung nilai egoistik-
altruistik, materi-spiritual, dan individu-jamaah. 
Penjelasan singkat di atas secara implisit dapat dipahami bahwa SET tidak 
mendudukkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu, sebagaimana dipahami 
oleh antroposentrisme Tapi sebaliknya SET menempatkan Tuhan sebagai pusat 
dari segala sesuatu. Tuhan menjadi pusat tempat kembalinya manusia dan alam 
semesta. Oleh karena itu, manusia di sini hanya sebagai wakil-Nya (khalitullah fil 
ardh) yang memiliki konsekuensi patuh terhadap semua hukum-hukum Tuhan. 
Tentu saja konsep SET sangat berbeda dengan Enterprise Theory yang 
menempatkan manusia dalam hal ini stockholders–sebagai pusat. Dalam konteks 
ini kesejahteraan hanya semata-mata dikonsentrasikan pada stockholders. SET 
juga berbeda dengan Enterprise Theory yang meskipun stakeholders-nya lebih 
luas dibanding dengan ET, tetapi stakeholders di sini tetap dalam pengertian 
manusia sebagai pusat. 
C. Konsep Syariah 
Ditinjau dari sudut pandang bahasa (etimologi) menurut kamus besar 
bahasa indonesia (KBBI) syariah adalah hukum agama yang menetapkan 
peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah Swt., hubungan 
manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Alquran dan 
hadis: Alquran adalah sumber pertama dari -- Islam;-- palu-memalu, hakikat 
balas-membalas, pb baik dibalas dengan baik, jahat dibalas dengan jahat;  
Jika ditinjau dari dari segi ontologi syariah adalah pedoman utama yaitu 
petunjuk Allah SWT berupa wahyu (Al-Qur’an), As-Sunnah, Qiyas, Ijma’, dan 
Ijtihad serta ayat-ayat kauniyah, serta syariah jika ditinjau dari segi aksiologi 
maka setiap perbuatan atau kegiatan yang dilaksanakan hanya demi mengabdi 
kepada Allah SWT semata, dan melaksanakan tugas dari Allah SWT sebagai 
Khalifah di muka bumi. 
Perintah bagi umat manusia terkhususnya Islam untuk menjalankan syariah 
tertuang dalam Alqur’an surah Al jaatsiyah ayat 18 yang menyatakan bahwa: 
                                  
Terjemahannya: 
18. Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 
 
Dan dalam transaksi syariah melarang setiap aktivitas yang berbau haram 
(riba)seperti yang dijelaskan oleh Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275, yang 
menyatakan bahwa; 
                                     
                                        
                             
Terjemahannya: 
275. Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu[176] 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
[174] Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran 
lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah 
penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak 
jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti 
penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi 
dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
[175] Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti 
orang kemasukan syaitan. 
[176] Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh tidak 
dikembalikan. 
Selanjutnya dalam surah Al-Imran ayat 130 menjelaskan bahwa; 
                                      
Terjemahan: 
130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda[228]] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 
 
D. Bank Syariah 
Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan 
berdasarkan syariah (hukum) Islam. Menurut undang-undang perbankan syariah 
Nomor 21 Tahun 2008, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat. Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah disebut Bank Umum Syariah.  
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi untuk 
memperlancar kegiatan ekonomi di sektor riil melalui kegiatan usaha (seperti 
investasi, perdagangan) yang sesuai dengan hkum syariah menurut ajaran Islam 
antara bank dan pelanggannya dalam pendanaan dan/atau pembiayaan kegiatan 
usaha atau kegiatan lain yang sesuai dengan nilai-nilai makro dan mikro Islam 
(Ascarya, 2005). 
Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 
kesejahteraan rakyat. Dalam mencapai tujuan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional, perbankan syariah telah berpegang pada prinsip syariah 
secara menyeluruh (kaffah) dan konsisten (istiqama). Prinsip syariah merupakan 
kata kunci yang sangat penting dalam memahami perbankan syariah, ada dua 
prinsip syariah. Pertama, prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam 
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikembangkan oleh lembaga yang 
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Lembaga yang 
memiliki kewenangan di bidang syariah selama ini adalah MUI melalui DSN 
(Dewan Syariah Nasional). Kedua, bahwa kegiatan yang sesuai dengan prinsip 
syari’ah, adalah kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur: 
a) Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (bathil), antara lain 
dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitasnya, 
kuantitas dan waktu penyerahan, atau dalam transaksi pinjam-meminjam 
yang mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana 
yang di terima melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu 
(nasi’ah). 
b) Maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang 
tidak pasti dan bersifat untung-untungan.  
c) Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 
dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. 
d) Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah 
e) Zalim, yaitu transaksi yang meimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya. 
Terlepas dari persoalan di atas perbankan syariah harus melaksanakan dua 
tugas sekaligus. Sebagai perusahaan, perbankan syariah bertugas mencari 
keuntungan. Namun, dengan memperhatikan prinsip syariah, maka 
perbankan syariah harus mencari keuntungan secara halal. Perbankan 
syariah harus terus melakukan ijtihad ekonomi. Ijtihad adalah usaha 
sungguh-sungguh dari para ahli untuk mendapatkan garis hukum yang 
belum jelas atau tidak ditentukan secara rinci dalam Al-Qur’an dan sunnah 
Nabi (Hadits). 
E. Kesehatan finansial bank umum syariah 
Bank wajib memelihara dan/atau meningkatkan Tingkat Kesehatan Bank 
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam 
melaksanakan kegiatan usaha (BI, 2011). Sebelumnya Bank Indonesia telah 
mengedarkan surat edaran Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah No.9/24/DPbS pada 30 Oktober 2007 
dijakarta dengan mewajibkan penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan 
metode CAMELS, namun pada 1 Juli 2014 Otoritas Jasa keuangan (OJK) pada 
tahun 2014 telah menerbitkan peraturan otoritas jasa keuangan nomor 
8/POJK.03/2014 perihal mewajibkan bank umum syariah menggunakan metode 
RBBR dalam menilai tingkat kesehatannya, upaya ini dilakukan OJK dalam 
rangka memperkuat manajemen resiko perbankan syariah. Hal ini juga sekaligus 
harmonisasi dengan Bank konvensional yang menjadi induk bank syariah.  
Sebelumnya regulator mengukur kesehatan bank syariah dengan system 
peringkat CAMEL, CAMELS, antara lain, permodalan (capital), aset (asset), 
kapabilitas manajemen (management), kinerja keuangan (earning), likuiditas 
(liquidity), dan sensitivitas atas resiko. Sementara RBBR juga memperhitungkan 
profil resiko, tata kelola perusahaan, capital dan rentabilitas. Sehingga perbankan 
syariah tidak lagi hanya dengan melihat sisi permodalan saja atau capital edequaty 
ratio melainkan perbankan juga harus dapat melihat dari sisi profil resiko 
kedepannya.  
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah, bahwa Faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank untuk Bank Umum Syariah adalah Profil Risiko (risk profile), Good 
Corporate Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital). 
Sedangkan, untuk Unit Usaha Syariah faktor yang menjadi penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank hanya faktor Profil Risiko (risk profile). 
Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan 
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang 
dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan 
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 
(ijarah wa iqtina). 
F. Penilaian kesehatan finansial (model Risk-based bank rating) 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011, metode penilaian 
kesehatan bank dengan pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based Bank rating) 
merupakan metode penilaian tingkat kesehatan bank menggantikan metode 
penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, Asset, 
Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity to Market Risk (CAMELS). Hal 
ini dilakukan dalam rangka meningkatkan efektivitas penilaian tingkat kesehatan 
bank untuk menghadapi perubahan kompleksitas usaha dan profil risiko yang 
dapat berasal dari bank maupun dari perusahaan anak bank. Selain itu, perubahan 
pendekatan penilaian kondisi bank yang diterapkan secara internasional 
mempengaruhi pendekatan penilaian Tingkat Kesehatan Bank sehingga 
diperlukan penyempurnaan penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan pendekatan 
berdasarkan risiko (Risk-based Bank Rating). Metode penilaian kesehatan bank ini 
masih berlaku walaupun sejak 31 Desember 2013 fungsi, tugas dan wewenang 
pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan beralih 
dari BI ke OJK. 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8/POJK.03/2014 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah, bahwa Faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan Bank untuk 
Bank Umum Syariah adalah Profil Risiko (risk profile), Good Corporate 
Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital). 
1. Risk Profile (Profil Risiko) 
Risk Profile (profil risiko) menjadi dasar penilaian tingkat bank pada 
saat ini dikarenakan setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh bank sangat 
memungkinkan akan timbulnya risiko. Bank Indonesia menjelaskan risiko-
risko yang diperhitungkan dalam menilai tingkat kesehatan bank dengan 
metode Risk-Based Bank Rating dalam Surat Edaran Bank Indonesia No 
13/24/DNPN pada tanggal 25 Oktober 2013 terdiri dari : 
a. Risiko kredit 
Risiko kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit pada umumnya 
terdapat pada seluruh aktivitas bank yang kinerjanya bergantung pada 
kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja peminjam 
dana (borrower). Risiko kredit juga dapat diakibatkan oleh 
terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, wilayah geografis, produk, 
jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. 
b. Risiko pasar 
Risiko pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari kondisi 
pasar, termasuk risiko perubahan harga option. Risiko pasar meliputi antara 
lain risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas, dan risiko 
komoditas. 
c. Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau 
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Sumber 
Risiko operasional dapat disebabkan antara lain oleh sumber daya manusia, 
proses, sistem, dan kejadian eksternal. 
d. Risiko likuiditas 
Risiko likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, 
dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Risiko ini disebut juga 
risiko likuiditas pendanaan (funding liquidity risk). 
e. Risiko hukum 
Risiko Hukum adalah Risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan 
atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul antara lain 
karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendasari atau 
kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau 
agunan yang tidak memadai. 
f. Risiko stratejik 
Risiko stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan bank dalam 
mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta 
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Sumber 
risiko stratejik antara lain ditimbulkan dari kelemahan dalam proses 
formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan strategi, 
ketidaktepatan dalam implementasi strategi, dan kegagalan mengantisipasi 
perubahan lingkungan bisnis. 
g. Risiko kepatuhan 
Risiko kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang - undangan 
dan ketentuan yang berlaku. Sumber risiko kepatuhan antara lain timbul 
karena kurangnya pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan 
maupun standar bisnis yang berlaku umum. 
h. Risiko reputasi 
Risiko reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank. Salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam mengkategorikan sumber risiko reputasi 
bersifat tidak langsung (below the line) dan bersifat langsung (above the 
line). 
2. Good corporate governance (GCG) 
Penilaian terhadap faktor GCG dalam model RBBR didasarkan ke dalam 
tiga aspek utama yaitu, governance structure, governance process, dan 
governance output. Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia yang disajikan 
dalam Laporan pengawasan bank (2012 : 36) : 
“Governance stucture mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris dan Dewan Direksi serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas 
komite. Governance process mencakup fungsi kepatuhan bank, penanganan 
benturan kepentingan, penerapan fungsi audit intern dan ekstern, penerapan 
manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern, penyediaan dana 
kepada pihak terkait dan dana besar, serta rencana strategis bank. Aspek 
terakhir govenance output mencakup transparansi kondisi keuangan dan non 
keuangan, laporan pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip Transparancy, 
Accountability, Responsibility, Indepedency, dan Fairness (TARIF)”. Hal ini 
tercantum dalam Surat edaran otoritas jasa keuangan nomor 10/seojk.03/2014 
tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah 
3. Earning (Rentabilitas) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) meliputi penilaian 
terhadap kinerja earnings, sumber - sumber earnings, dan sustainability 
earnings Bank. Tindakan pengawasan yang dilakukan, antara lain meminta 
bank agar meningkatkan kemampuan menghasilkan laba seperti melalui 
peningkatan efisiensi dan volume usaha dengan tetap memperhatikan prinsip 
kehati - hatian. Tujuan faktor ini untuk mengevaluasi kemampuan rentabilitas 
bank untuk mendukung kegiatan operasional dan permodalan bank. Penilaian 
terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap komponen - komponen 
sebagai berikut: 
a. Pencapaian return on assets (ROA), return On Equity (ROE), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Intereset 
Margin (NIM), dan tingkat efisiensi Bank. 
b. Perkembangan laba operasional, diversifikasi pendapatan aktiva produktif, 
penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya, dan 
prospek laba operasional. 
4. Capital (Permodalan) 
Tujuan faktor ini untuk mengevaluasi kecukupan modal bank dalam 
mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko yang 
akan datang. Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Kecukupan pemenuhan KPMM, komposisi permodalan, dan proyeksi (trend 
ke depan) permodalan serta kemampuan permodalan Bank dalam 
mengcover aset bermasalah; 
b. Kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang berasal 
dari keuntungan, rencana permodalan permodalan Bank untuk mendukung 
pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan, dan kinerja 
keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan Bank. 
Faktor permodalan (Capital) dapat dinilai dengan menggunakan rasio 
keuangan yakni Capital Adequecy Ratio (CAR). Penilaian terhadap faktor 
permodalan meliputi kecukupan modal dan pengelolaan modal tersebut 
dibandingkan dengan jumlah aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 
Berdasarkan SE BI No. 26/2/BPPP mengatur bahwa rasio kecukupan modal 
minimum atau CAR dari persentase tertentu terhadap ATMR adalah sebesar 
8%, Namun dalam penelitian ini semua indikator yang terkandung dalam 
RBBR akan dihubungkan atau diproksikan pada rasio - rasio keuangan, 
Analisis rasio keuangan menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan 
untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan suatu perusahaan dan 
kinerja perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk rasio keuangan yang menjadi komponen 
dari Model Risk Based Bank Rating. Rasio keuangan tersebut antara lain : 
a. Faktor Capital (Permodalan) menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR); dan 
b. Faktor Earning (Rentabilitas) menggunakan dua parameter/indikator, antara 
lain rasio Return On Asset (ROA) dan Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), dihitung dengan menggunakan data yang 
tersedia dalam laporan keuangan 
 
G. Kerangka Teoretis 
 
 
  Kesehatan Finansial 
Islamic Income Ratio 
(X1) 
Rasio Pembiayaan Bagi Hasil 
(X2) 
Financing to Deposit Ratio 
(X3) 
1. Risk Profil (Profil 
resiko) 
2. Good Corporate 
Governance (GCG) 
3. Earning (Rentabilitas) 
4. Capital (Permodalan) 
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian berupa penelitian deskriptif 
kuantitatif, karena data yang saya gunakan dalam penelitian yang menguji 
beberapa hipotesis yang diungkapkan. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode 
penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh 
berupa angka-angka atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis 
dengan analisis statik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan deskriptif, karena pendekatan deskriptif yaitu bertujuan untuk 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya agar mendapatkan hasil yang mewakili 
daerah yang luas penelitiannya. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
berasal dari laporan tahunan berupa laporan keuangan tahunan dan laporan 
pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Umum Syariah selama tahun 
2010 sampai dengan tahun 2015. 
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah Bank 
Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Pemilihan tahun ini didasarkan pada fakta 
bahwa mayoritas BUS di Indonesia baru berdiri pada tahun 2010 dan didasarkan 
pula pada Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/33/DPbS tanggal 30 April 2010 
mengenai Pelaksanaan good corporate governance untuk BUS yang berlaku pada 
tahun 2010. 
  
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purpose 
sampling yaitu metode pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu 
untuk memperoleh sampel yang representative terhadap populasi. Kriteria 
pemilihan sampel sebagai berikut: 
1. Bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
2. Bank umum syariah yang memiliki Laporan keuangan tahun 2010-2015 
3. Bank umum syariah yang memiliki Laporan pelaksanaan GCG (Good 
Corporate Governance) tahun 2010-2015 
C. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis data  
Menurut kuncoro (2013) data diperoleh dengan mengukur nilai suatu atau 
lebih variabel dalam sampel atau populasi. Data kuantitatif adalah data yang 
diukur dalam suatu skala numeric (angka). Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung dari sumber 
utama, berupa publikasi dengan kurun waktu 5 tahun yaitu mulai dari tahun 2010-
2015. menggunakan metode penggabungan data (pool data). Panel (pool data) 
adalah tipe data yang dikumpulkan menurut urutan waktu tertentu pada sejumlah 
individu/katagori. Data tersebut berupa laporan keuangan, dan data lainnya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Data sekunder yang peneliti ambil yaitu 
laporan keuangan bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia sehingga 
jenis data tersebut berupa dokumen. 
 
 
2. Sumber data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Data yang 
diambil dari Indonesia Stock Exchange (IDX), Data tersebut berupa laporan 
keuangan Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan keuangan banknya 
pada website resmi Indonesia Stock Exchange (IDX) dan website resmi di masing 
– masing bank 
D. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pengamatan, yaitu data atau dokumentasi yang didapat dapat memuat informasi 
mengenai suatu obyek atau kejadian masalalu yang dikumpulkan, dicatat, dan 
disimpan dalam arsip. Data yang terdapat di Indonesia Stock Exchange (IDX) 
berupa laporan keuangan Bank umum syariah yang menjadi sampel dan website 
otoritas jasa keuangan. 
E.  Metode Analisis Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan 
alat-alat statistik sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah bentuk penggajian untuk melihat apakah 
nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji normalitas 
bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai 
residualnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji 
normal P Plot, uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis atau uji 
Kolmograv smimov. Tetapi tidak ada metode yang paling baik atau 
paling tepat.  
b. Uji Multikolinieritas 
 Multikolinearitas adalah suatu hubungan linier yang sempurna 
(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas. Batas 
minimal toleransinya adalah r < 0,05 artinya jika hasil dari koefisien 
korelasinya kurang dari atau sama dengan 0,05 tidak terjadi gejala 
multikolinier. Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variable - variabel bebasnya, maka hubungan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 
c. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah variabel 
pengganggu mempunyai varian yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas 
mempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda. Salah 
satu metode yang digunakan adalah GLS untuk menguji ada tidaknya 
heteroskedastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien regresi 
menjadi tidak efisien. 
d.  Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi 
dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. 
Korelasi dengan dirinya sendiri maksudnya bahwa nilai dari variabel 
dependen tidak berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri baik itu 
variabel sebelumnya ataupun nilai periode sesudahnya. 
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Angka D-W dibawah -2 artinya ada autokorelasi positif 
2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi 
3) Angka D-W diatas +2 artinya autokorelasi negative 
2. Uji Hipotesis 
 Output regresi linear berganda yang dihasilkan melalui program 
SPSS perlu dilakukan uji simultan dengan F-tets, dan uji parsial dengan T-
test. Penjelasan untuk masing-masing uji tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
  Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
 variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
 variabel independen berhubungan positif atau negatif untuk memprediksi 
nilai  dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan  atau penurunan. Adapun variabel independen dalam 
penelitian ini antara lain (rasio pembiayaan bagi hasil, Islamic Income 
Ratio, Financing to Deposit Ratio) dan dependen ( Kesehatan Finansial). 
Maka di dapatkan rumus persamaan regresi linear berganda yaitu :    
 Keterangan :  
Y  = Kesehatan Finansial 
a   = Konstanta  
b1,b2,b3 = Koefisien Regresi  
       Y = a + b1X2+b2X2+b3X3+e 
 
X1   = Islamic Income Ratio, 
X2   = rasio pembiayaan bagi hasil,  
X3             = Financing to Deposit Ratio 
e    = Error 
  Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression 
 Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier 
 dimana dalam  persamaan regresinyamengandung unsur interaksi perkalian 
dua atau lebih varaibel indepeden (Ghozali, 2006). 
b. Koefisien Determinasi 
 Koefisien Determinasi (R
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) digunakan untuk menguji goodness-
fit dari model regresi. Pada intinya koefisien determinasi mengukur 
seberapa jauh kemampuan  model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
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yang kecil berarti   kemampuan   variable - variabel   independen   dalam  
menjelaskan variasi  variabel  dependen  sangat  terbatas.  Nilai  yang  
mendekati  satu berarti variable - variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel independen. 
c. Uji Signifikasi simultan (Uji Statistik F) 
 Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variable - variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila 
probability lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, dengan kata lain 
variabel tersebut signifikan.  
d.  Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 
 Uji T digunakan  untuk  mengetahui  apakah  variabel-variabel 
independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 
dependen.  Derajat signifikasi  yang digunakan  adalah 0,05. Apabila nilai 
signifikasi  lebih  kecil  dari  derajat  kepercayaan   maka  kita  menerima 
hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara parsial mempengaruhi variabel dependen. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Bank Umum Syariah 
1. Profil PT Bank Syariah Mandiri  
Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 
merupakan hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 
1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 
1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik 
nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.  
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan 
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada 
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan 
dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas 
baru. Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 
syariah di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 
diberlakukannya Undang - Undang No. 10 tahun 1998, yang memberi 
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 
 
a.  Profil : 
 Nama : PT Bank Syariah Mandiri (Perseroan Terbatas) 
 Alamat : Wisma Mandiri I, Jl. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 
10340 – Indonesia 
 Telepon : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (Hunting) 
 Faksimili : (62-21) 3983 2989 
 Situs Web : www.syariahmandiri.co.id 
 Swift Code : BSMDIDJA 
 Tanggal Berdiri : 25 Oktober 1999 
 Tanggal Beroperasi : 1 November 1999 
 Modal Dasar : Rp. 2.500.000.000.000,-  
 Modal Disetor : Rp. 1.489.021.935.000,- 
 Kantor Layanan : 864 kantor, yang tersebar di 33 provinsi di seluruh 
Indonesia 
 Jumlah Karyawan : 16.945 orang (Per Desember 2013) 
b. VISI DAN MISI  
1) VISI :“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
a) Bank Syariah Terdepan:  Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME,commercial,dan corporate. 
b) Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan 
teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah.  
2) MISI 
a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
b) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
c) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel. 
d) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
e) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
f) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
2. Profil PT Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 
1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 
Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen 
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha 
Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, 
terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada 
saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara 
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan 
komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 
106 miliar. 
Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 
nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan 
BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos 
Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant debet. 
BMI saat ini juga merupakan satu - satunya bank syariah yang telah 
membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk 
meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan 
dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga 
layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia.  
a. VISI & MISI 
1) VISI : “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 
with Strong Regional Presence” 
2) MISI : Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 
yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 
untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan 
3. Profil PT Bank BNI Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang 
No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 
Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 
berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
kepada PT Bank BNI Syariah dan di dalam Corporate Plan unit usaha 
syariah (UUS) BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat 
temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana 
pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank 
Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas 
dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 
diterbitkannya undang – undang No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) dan undang - undang No.21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Di samping itu, komitmen Pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 
jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang 
Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 
BNI Syariah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 
Nama Perusahaan : PT BANK BNI SYARIAH 
Alamat Perseroan : Gedung Tempo Pavilion 1. Jl. HR Rasuna Said 
Kav 10-11, Lt 3-6, Jakarta 12950, Indonesia 
No. Telp/ Fax  : +62-2129701946 (T)/ +62-2129667847 (F) 
Alamat Website : www.bnisyariah.co.id 
Alamat Email  : info@bnisyariah.co.id 
Kegiatan usaha : Bergerak di Bidang Usaha Perbankan Syariah 
sesuai dengan Anggaran Dasar BNI Syariah No. 160 tgl 22 Maret 2010 
Segmen Usaha : Bisnis Komersial, Bisnis Konsumer dan Ritel 
Kepemilikan PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK : 
99,9% 
Ownership  : PT BNI LIFE INSURANCE : 0,1% 
Modal Dasar  : Rp. 4.004.000.000.000 
a. VISI DAN MISI  
1) VISI : Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul 
dalam layanan dan  
2) MISI :  
a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
4. Profil PT Bank BRI Syariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 
izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 
o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 
Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah 
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 
kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 
Islam. 
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan 
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) 
dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan 
prinsip syariah. 
Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi 
aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus 
pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi 
bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan 
perbankan. 
a. VISI DAN MISI 
1) VISI : Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam 
layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 
termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
2) MISI : 
a) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah.  
b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun. 
d) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
5. Profil PT Bank Mega Syariah 
Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum yang 
didirikan pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI 
No.1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT Corpora (d/h Para Group) 
melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan 
Investama pada 2001. Sejak awal, para pemegang saham memang ingin 
mengonversi bank umum konvensional itu menjadi bank umum syariah. 
Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu 
dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut dicatat dalam 
sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian bank 
umum konvensional menjadi bank umum syariah. 
Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun 
kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan perubahan 
bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank umum konvensional yang menjadi 
sister company-nya, yakni PT Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 
2 November 2010 sampai dengan sekarang, melalui Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 
a. VISI DAN MISI 
1) VISI : Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa 
2) MISI : 
a) Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi dengan 
semua pemangku kepentingan 
b) Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama sebagai 
wujud komitmen dalam berkarya dan beramal 
c) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi mengembangkan 
produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
6. Profil PT Bank Syariah Bukopin 
Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya 
konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan 
Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses 
akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana 
PT Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT Bank 
Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur 
berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum 
yang memperolah Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ 
KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan 
Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum 
dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang memperoleh kegiatan 
operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr 
tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan 
Pemindahan Kantor Bank. 
Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi 
Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo 
Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh 
persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 
yang dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam 
perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan Indonesia melalui 
tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 
2008 setelah memperolah izin kegiatan usaha bank umum yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 
tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional 
Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan 
Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin di mana secara resmi mulai 
efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional Perseroan 
secara resmi dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik 
Indonesia periode 2004 -2009. Sampai dengan akhir Desember 2014 
Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1 (satu) Kantor Pusat dan 
Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang Pembantu, 
4 (empat) Kantor Kas, 1 (satu) unit mobil kas keliling, dan 76 (tujuh puluh 
enam) Kantor Layanan Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin ATM Bank 
Syariah Bukopin dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin. 
Subjek Keterangan 
Nama Bank PT BANK SYARIAH BUKOPIN 
Alamat Jalan Salemba Raya Nomor 55, Salemba, Jakarta Pusat 10440 
Telepon/Fax 021 – 2300912(T)/021 – 3148401(F) 
Homepage www.syariahbukopin.co.id 
Email corsec@syariahbukopin.co.id 
Facebook Bank Syariah Bukopin 
Twitter @BsyariahBukopin 
Tanggal Berdiri 29 Juli 1990 
Mulai Beroperasi 9 Desember 2008 
Modal Dasar Rp 1.000.000.000.000 
Modal Disetor Rp 650.370.000.000 
Ekuitas Rp 501.282.000.000 
a. VISI DAN MISI 
1) VISI : “Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan 
Terbaik” 
2) MISI : 
a) Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah 
b) Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah 
c) Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha Mikro 
Kecil & Menengah) 
d) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder 
7. Profil PT Bank Panin Syariah 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah Bank”), 
berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, 
Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Sesuai dengan pasal 3 
Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah Bank, ruang lingkup kegiatan Panin 
Dubai Syariah Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang 
perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Panin 
Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 
tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah 
dan mulai beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 
Desember 2009. 
a. Kepemilikan saham : Posisi 30 September 2016, komposisi kepemilikan 
Saham Panin Dubai Syariah Bank adalah sebagai berikut : 
1) PT Bank Panin Tbk  : 51,72%, Dubai Islamic  
2) Bank    : 39,40%, dan  
3) Masyarakat   :  8,88% 
b. Meaning : Mitra Ekonomi Rakyat 
c. VISI DAN MISI  
1) VISI : Bank Syariah pilihan yang menjadi Role Model 
berbasiskan Kemitraan dan Ekonomi Rakyat 
2) MISI : 
a) Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
b) Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 
rakyat 
c) Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan profesional 
berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis sistem merit 
d) Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian yang 
terintegrasi sesuai prinsip syariah. 
e) Meningkakan nilai tambah kepada stakeholder. 
8. Profil PT Bank BCA Syariah 
Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi 
syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan 
layanan syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 
yang dibuat dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi, .PT.Bank 
Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank 
(Bank UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah. 
Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat 
Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji 
Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan kegiatan 
usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA 
Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 
tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan penjualan 1 
lembar saham ke BCA Finance, sehingga kepemilikan saham sebesar 
99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki 
oleh PT BCA Finance. 
Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank 
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan 
Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi 
beroperasi sebagai bank umum syariah. 
Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah sebagai 
berikut : 
a. PT Bank Central Asia Tbk.: 99.9999% 
b. PT BCA Finance : 0.0001% 
BCA Syariah hingga saat ini memiliki 49 jaringan cabang yang 
terdiri dari 9 Kantor Cabang (KC), 3 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 3 
Kantor Cabang Pembantu Mikro Bina Usaha Rakyat (BUR), 8 Kantor 
Fungsional (KF) dan 26 Unit Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di 
wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, 
Semarang, Bandung, Solo dan Yogyakarta (data per Agustus 2016). 
c. VISI DAN MISI 
1) VISI : Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat 
2) MISI : 
a) Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai penyedia 
jasa keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan 
memberikan layanan yang lebih baik bagi nasabah. 
b) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi 
nasabah bisnis dan perseorangan. 
  
B.  Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi 
yang digunakan benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan 
representatif. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 






Sumber: Output SPSS, 2016 
Dari Gambar 4.2.1 dapat diketahui bahwa grafik histogram memiliki pola 
distribusi yang normal, karena memiliki bentuk yang simetris tidak menceng ke 
kiri ataupun ke kanan. Namun demikian dengan hanya melihat grafik histogram 
kurang memberikan hasil yang maksimal. Kemudian akan dijelaskan kembali 
melalui grafik normal plot seperti pada Gambar 4.2.2 
Grafik normal plot pada Gambar 4.2.2 menunjukkan titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah diagonal. Dari tampilan 
grafik normal plot dan grafik histogram diatas dapat dijelaskan bahwa regresi 
pada penelitian ini layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
Gambar 4.2.2 














Sumber: Output SPSS, 2016 
Untuk bisa lebih menguatkan maka diuji kembali dengan menggunakan 
Uji Kolmogorov Smirnov, dengan nilai signifikansi harus diatas 5 %. Hasil Uji 
Kolmogorov Smirnov pada Tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 
sebesar 0,200. Hal ini berararti data yang digunakan terdistribusi normal karena 
(0,200> 0,05) tingkat signifikansinya lebih dari 0,05. 
Tabel 4.2.1 
Kolmogorov -Smirnov 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,29185231 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,109 
Negative -,061 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS, 2016 
a. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas dilakukan sebagai syarat digunakan analisis regresi berganda dan 
juga untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas itu sendiri. Pada 










1 (Constant)   
Islamic Income ,820 1,220 
Pembiayaan Bagi Hasil ,959 1,043 
Financing to deposit ratio ,852 1,174 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Dari hasil uji multikolonieritas pada Tabel 4.2.2 diperoleh nilai Tolerance 
untuk semua variabel lebih dari 0.10 dan nilai VIF untuk semua variabel kurang 
dari 10. Oleh karena tidak ada Tolerance yang < 0.10 dan nilai VIF > 10, maka 
data dinyatakan tidak terdapat terdapat gejala multikolonieritas. Sehingga 
disimpulkan bahwa data kita memenuhi uji asumsi klasik multikolonieritas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan terhadap salah satu asumsi klasik yang mensyaratkan adanya 
homokkedastisitas, pengujian ada tidaknya gejala heteroskedastisitas memakai 
metode grafik dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot dari 
variabel dependen, dimana jika tidak terdapat pola tertentu maka tidak terjadi 






Sumber: Output SPSS, 2016 
Dasar analisa uji heteroskodesitas dengan grafik plot adalah jika titik 
dalam grafik tersebar (tidak membentuk pola) maka tidak terjadi heteroskodesitas. 
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik yang ada tidak 
membentuk pola yang teratur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data 
dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskodesitas. Artinya dalam fungsi regresi di 
penelitian ini tidak muncul gangguan karena varian yang tidak sama. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t - 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 
autokorelasi pada penelitian ini dilakukan pengujian menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). 
Tabel 4.2.3 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,324 ,278 ,30164 1,873 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Pengujian Durbin-Watson (DW) dengan level of significance 5% (0,05) 
dengan jumlah variabel bebas (k=4) dan banyaknya data sampel (n= 48), besarnya 
dL (batas luar) sebesar 1,3619 dan nilai dU (batas atas) adalah 1,7206. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai Durbin watson sebesar 1,873. 
Sehingga nilai DW berada diantara dU (1,7206) < DW (1,873) < 4 – dU (4 – 
1,720 = 2,2794). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 
terdapat autokorelasi. Artinya bahwa variabel independent dalam penelitian ini 
tidak terganggu atau terpengaruhi oleh variabel pengganggu. 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengaruh Islamic Income Ratio (X1), Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2), 
Finance Deposit Ratio (X3) terhadap Kesehatan Finansial (Y) dapat dilihat 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan sebagai 
berikut: 
Y = βo + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana: 
Y  = Kesehatan Finansial 
βo = Konstanta 
β1, β2, β3, β4  = Koefisien Regresi 
X1  = Islamic Income Ratio 
X2  = Rasio Pembiayaan Bagi Hasil 
X3  = Finance Deposit Ratio 
e  = Error 
Hasil pengolahan analisis regresi berganda dengan menggunakan software 
spss 20.0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2.4 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,586 ,245  22,794 ,000 
Islamic Income ,559 ,221 ,346 2,530 ,015 
Pembiayaan Bagi Hasil ,032 ,046 ,088 ,693 ,492 
Financing to Deposit 
Ratio 
,130 ,055 ,317 2,357 ,023 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Berdasarkan perhitungan spss tersebut diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagi berikut: 
 
 Y = 5,586 + 0,559 X1 + 0,032 X2 + 0,130 X3 +e 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai konstanta 
sebesar 5.586. Artinya, jika variabel Kesehatan Finansial (Y) tidak dipengaruhi 
oleh keempat variabel bebasnya atau Islamic Income Ratio (X1), Rasio 
Pembiayaan Bagi Hasil (X2), dan Finance Deposit Ratio (X3)bernilai nol, maka 
besarnya rata-rata Kesehatan Finansial akan bernilai 5.586. 
Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya menggambarkan 
apabila diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel 
bebas lainnya diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel 
terikat diperkirakan bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi 
variabel bebasnya. 
Koefisien regresi untuk variabel bebas X1 (Islamic Income Ratio) bernilai 
positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Islamic Income Ratio 
(X1) dengan Kesehatan Finansial (Y). Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0.559 
mengandung arti untuk setiap pertambahan Islamic Income Ratio (X1) sebesar 
satu satuan akan menyebabkan meningkatnya Kesehatan Finansial (Y) sebesar 
0.559. 
Koefisien regresi untuk variabel bebas X2 (Rasio Pembiayaan Bagi Hasil) 
bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Rasio 
Pembiayaan Bagi Hasil (X1) dengan Kesehatan Finansial (Y). Koefisien regresi 
variabel X2 sebesar 0.032 mengandung arti untuk setiap pertambahan Rasio 
Pembiayaan Bagi Hasil (X2) sebesar satu satuan akan menyebabkan 
meningkatnya Kesehatan Finansial (Y) sebesar 0.032. 
Koefisien regresi untuk variabel bebas X3 (Financing to Deposit ratio) 
bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Financing to 
Deposit ratio (X3) dengan Kesehatan Finansial (Y). Koefisien regresi variabel X3 
sebesar 0,130 mengandung arti untuk setiap pertambahan Financing to Deposit 
Ratio (X3) sebesar satu satuan akan menyebabkan penurunan Kesehatan Finansial 
(Y) sebesar 0,130. 
b. Koefisien Determinansi 
Uji Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk melihat berapa proporsi 
variasi dari variabel bebas secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel 
terikat. 
Tabel 4.2.5 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,324 ,278 ,30164 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2.5 menunjukkan nilai Koef. 
Determinasi sebesar 0,324 atau 32,4 %. Hal ini menunjukkan variasi tingkat 
Kesehatan Finansial (Y) yang bisa dijelaskan oleh empat variabel bebas yaitu 
Islamic Income Ratio (X1), Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2), Financing to 
Deposit ratio (X3), sebesar 32,4%, sedangkan sisanya sebesar 67,6 % dijelaskan 
oleh sebab-sebab lain di luar model. 
 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan dari variabel-variabel 
bebas, dalam penelitian ini terdiri dari IIR, PBH, dan FDR terhadap variabel 
terikat yaitu tingkat Kesehatan Finansial. 
Tabel 4.2.6 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,921 3 ,640 7,039 ,001
b
 
Residual 4,003 44 ,091   
Total 5,925 47    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Dari Tabel 4.2.6 diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,039 dengan tingkat 
signifikansi 0,001 (kurang dari 0,05). Karena nilai Fhitung(7,039) > Ftabel (2,82) dan 
sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Islamic Income Ratio (X1), Rasio 
Pembiayaan Bagi Hasil (X2), dan Finance to Deposit ratio (X3), secara bersama-
sama berpengaruh terhadap tingkat Kesehatan Finansial (Y). 
d. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependent secara parsial. Hasil perhitungan pada koefisien regresi 
menunjukkan nilai sensitifitas (tingkat pengaruh) yang ditimbulkan oleh masing-













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,586 ,245  22,794 ,000 
Islamic Income ,559 ,221 ,346 2,530 ,015 
Pembiayaan Bagi Hasil ,032 ,046 ,088 ,693 ,492 
Financing to Deposit 
Ratio 
,130 ,055 ,317 2,357 ,023 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS, 2016 
Dari hasil analisis regresi secara parsial yang telah dilakukan, seperti yang 
terlihat pada Tabel 4.2.7 dapat disimpulkan bahwa. 
a) Pengujian hipotesis pertama (H1), dari hasil perhitungan uji secara 
parsial untuk variabel Islamic Financial Ratio (X1) diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,530 dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,005 
(kurang dari 0,05) atau thitung (2,530) > ttabel (2,015) dan bertanda 
positif, maka dapat disimpulkan bahwa Islamic Financial Ratio (X1) 
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat Kesehatan Finansial 
(Y). Maka H1 diterima. 
b) Pengujian hipotesis kedua (H2), dari hasil perhitungan uji secara 
parsial untuk variabel Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2) diperoleh 
nilai thitung sebesar 693 dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,492 
(lebih dari 0,05) atau thitung (693) < ttabel (2,015) dan bertanda positif, 
maka dapat disimpulkan Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2) 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap tingkat Kesehatan 
Finansial (Y). Maka H2 ditolak. 
c) Pengujian hipotesis ketiga (H3), dari hasil perhitungan uji secara 
parsial untuk variabel Financing to Deposit Ratio (X3) diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,357 dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,023 
(kurang dari 0,05) atau thitung (2,357) >ttabel (2,015) dan bertanda positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa Finaning Deposit Ratio (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat Kesehatan 
Finansial (Y). Maka H3 diterima. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Islamic Income Ratio 
(X1), Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (X2), dan Financing to Deposit Ratio (X3), 
terhadap Kesehatan Finansial (Y). Berdasarkan data penelitian yang dianalisis, 




Sumber: data diolah, 2016 
1. Pengaruh Islamic Income Ratio terhadap Kesehatan Finansial 
Secara parsial berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t-hitung 

















0.032 0,693 0,492 Ditolak 
Financing to 
Depsoit Ratio 
0,130 2,357 0,023 Diterima 
nilai t-tabel yang sebesar 2,015. Maka t-hitung yang diperoleh jauh lebih 
besar dari nilai t-tabel. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau 
nilai 0,015 < 0,05, maka H1 diterima. Sehingga variabel X1 memiliki 
kontribusi terhadap Y. Nilai β positif menunjukkan bahwa X1 mempunyai 
hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan Islamic Income 
Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesehatan Finansial. Hasil 
atas Islamic Income Ratio Bank Umum Syariah di Indonesia berpengaruh 
positif dan signifikan karena Islamic Income Ratio dapat meningkatkan 
Kesehatan Finansial pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Hal ini sejalan dengan teori stewardship  karena Pembiayaan bagi 
hasil yang sesuai dengan syariat Islam dalam pengelolaan operasional dan 
usaha perbankan syariah tentunya menjaga atau bahkan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat, serta menghilangkan kekhawatiran masyarakat akan 
kehilangan keistimewaan yang mereka cari dalam layanan perbankan syariah. 
Sehingga berpengaruh pada keputusan untuk memilih atau melanjutkan 
pemanfaatan jasa yang ditawarkan pihak perbankan syariah. Apabila 
pembiayaan bagi hasil meningkat maka kesehatan finansial juga meningkat, 
karena pembiayaan  bagi hasil yang sesuai dengan syariat islam merupakan 
cara untuk menjaga kepercayaan masyarakat untuk tetap setia memanfaatkan 
jasa yang ditawarkan oleh pihak bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asrori (2014), Falikhatun (2012), dan 
Hameed et all (2004) menunjukkan hubungan positif atau berpengaruh positif 
antara rasio pembiayaan bagi hasil dengan kesehatan finansial. 
2. Pengaruh Rasio Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Kesehatan 
Finansial 
Secara parsial berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t-hitung 
untuk variabel Rasio Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 0,693. Jika 
dibandingkan dengan nilai t-tabel yang sebesar 2,015. Maka t-hitung yang 
diperoleh jauh lebih kecl dari nilai t-tabel. Nilai sig lebih besar dari nilai 
probabilitas 0,05, atau nilai 0,492 > 0,05, maka H2 ditolak. Sehingga variabel 
X2 memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai β positif menunjukkan bahwa X2 
mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan Rasio 
Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Kesehatan Finansial. Hasil atas Rasio Pembiayaan Bagi Hasil Bank Umum 
Syariah di Indonesia berpengaruh positif dan tidak signifikan karena Rasio 
Pembiayaan Bagi Hasil meningkatkan Kesehatan Finansial pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia akan tetapi tidak terlalu signifikan. 
Hal ini sejalan dengan teori stewardship  karena Pembiayaan bagi 
hasil yang sesuai dengan syariat Islam dalam pengelolaan operasional dan 
usaha perbankan syariah tentunya menjaga atau bahkan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat, serta menghilangkan kekhawatiran masyarakat akan 
kehilangan keistimewaan yang mereka cari dalam layanan perbankan syariah. 
Sehingga berpengaruh pada keputusan untuk memilih atau melanjutkan 
pemanfaatan jasa yang ditawarkan pihak perbankan syariah. Apabila 
pembiayaan bagi hasil meningkat maka kesehatan finansial juga meningkat, 
karena pembiayaan  bagi hasil yang sesuai dengan syariat islam merupakan 
cara untuk menjaga kepercayaan masyarakat untuk tetap setia memanfaatkan 
jasa yang ditawarkan oleh pihak bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asrori (2014), Falikhatun (2012), dan 
Hameed et all (2004) menunjukkan hubungan positif atau berpengaruh positif 
antara rasio pembiayaan bagi hasil dengan kesehatan finansial. 
3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Kesehatan Finansial 
Secara parsial berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t-hitung 
untuk variabel Financing to Deposit Ratio sebesar 2,357. Jika dibandingkan 
dengan nilai t-tabel yang sebesar 2,015. Maka t-hitung yang diperoleh jauh 
lebih besar dari nilai t-tabel. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, 
atau nilai 0,023 < 0,05, maka H3 diterima. Sehingga variabel X3 memiliki 
kontribusi terhadap Y. Nilai β positif menunjukkan bahwa X3 mempunyai 
hubungan yang timbal balik dengan Y. Jadi dapat disimpulkan Financing to 
Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesehatan 
Finansial. Hasil atas Financing to Deposit Ratio Bank Umum Syariah di 
Indonesia berpengaruh positif dan signifikan karena Financing to Deposit 
Ratio dapat meningkatkan Kesehatan Finansial pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan oleh setiawan (2009) menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif atau berpengaruh positif antara rasio Finance Deposit 





Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Islamic Income berpengaruh positif signifikan terhadap kesehatan 
finansial Bank Umum Syariah di Indonesia. Ini berarti bahwa 
berubahnya Islamic Income akan dapat mempengaruhi kesehatan 
finansial. 
2. Pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
kesehatan finansial Bank Umum Syariah di Indonesia, ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pembiayaan bagi hasil tidak akan 
mempengaruhi kesehatan finansial. 
3. Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap finansial Bank Umum Syariah di Indonesia, ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi Financing to Deposit Ratio akan dapat 
mempengaruhi kesehatan finansial. 
B. Implikasi 
Model teoritis yang diuji dan dikembangkan dalam penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pemahaman kita 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan finansial 
bank umum syariah dilihat dari segi penerapan penilaian tingkat kesehatan 
Risk based bank Rating (RBBR). Hasil Implikasi ini memiliki beberapa 
pengetahuan penting bagi perusahaan, investor, peneliti selanjutnya dan 
bagi peneliti sendiri. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan menunjukkan bahwa 
Islamic Income, Pembiayaan bagi hasil dan Financing to Deposit Ratio 
terhadap kesehatan finansial bank Umum syariah. 
Implikasi yang dapat diberikan penulis terkait dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan, khususnya perusahaan yang bergerak di sektor perbankan 
syariah dapat dijadikan seagai acuan perusahan untuk lebih 
meningkatkan kinerja secara efektif serta efisien, dan yang paling 
penting adalah menjaga dan terus mengevaluasi strategi mitigasi resiko 
yang ada sehingga dapat meningkatkan kualitas penilaian tingkat 
kesehatan. 
2. Peneliti, dapat digunakan sebagai sarana menambah wawasan dan 
pengalaman serta pengetahuan mengenai implementasi penilaian 
tingkat kesehatan Risk Based Bank Rating (RBBR) pada lembaga 
keuangan syariah. 
3. Praktisi, dapat digunakan oleh para praktisi seperti otoritas jasa 
keuangan dan para analis keuangan syariah mengenai pengaruh 
Islamic Income, Pembiayaan Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio 
terhadap kesehatan finansial dengan menggunakan metode Risk Based 
Bank Rating (RBBR).  
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian kesehatan finansial Bank Umum Syariah di Indonesia masih 
tergolong baru, apalagi dalam penelitian ini menggunakan metode 
yang masih baru pula, sehingga  perlu penelitian selanjutnya agar 
dapat mendukung hasil penelitian sebelumnya. 
2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya berlangsung selama 6 
tahun dari tahun 2010 hingga 2015, dan sampel relative sedikit yaitu 
sebanyak 8 (delapan) bank umum syariah, sehingga pernelitian ini 
belum bisa secara maksimal menggambarkan keadaan kesehatan yang 
sebenarnya mengenai faktor-faktro apa saja yang mempengaruhi 
kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah tahun pengamatan, 
minimal enam tahun atau menambah jumlah sampel dalam penelitian 
agar lebih bisa menggambarkan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kesehatan finansial Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan Bank Umum Syariah saja. 
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan industri perbankan 
lainnya. Seperti Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah (BPRS) sehingga hasil dapat digeneralisasi untuk 
semua jenis perbankan syariah dengan tetap memperhatikan 
ketersediaan data penelitian. 
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DAFTAR POPULASI PENELITIAN 
No. Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 
3 PT. Bank Syariah BNI 
4 PT. Bank Syariah BRI 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
6 PT. Bank Jabar dan Banten 
7 PT. Bank Panin Syariah 
8 PT. Bank Syariah Bukopin 
9 PT. Bank Victoria Syariah 
10 PT. BCA Syariah 
11 PT. Maybank Indonesia Syariah 





DAFTAR SAMPEL YANG TELAH MEMENUHI KRITERIA 
No. Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 
3 PT. Bank Syariah BNI 
4 PT. Bank Syariah BRI 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
6 PT. Bank Panin Syariah 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 





 Nilai Kesehatan Finansial pada BUS di Indonesia 
No. Bank Umum Syariah Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 14 12 11 11 12 10 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 10 11 9 10 11 12 
3 PT. Bank Syariah BNI 11 12 8 10 8 9 
4 PT. Bank Syariah BRI 9 9 10 10 8 9 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 13 12 16 11 10 7 
6 PT. Bank Panin Syariah 16 23 12 11 13 14 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 15 10 9 9 10 9 




Nilai Perolehan Islamic Income 
No. 2010 
Nama Bank Total Pendapatan Islamic Income X1 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 2.172.933.983.486 1.606.391.844.274 1,35 
2 PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia 
1.123.238.145.000 843.540.014.000 1,33 
3 PT. Bank Syariah BNI 301.975.000.000 277.555.000.000 1,09 
4 PT. Bank Syariah BRI 456.695.000.000 674.895.000.000 0,68 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 785.788.200.000 707.742.191.000 1,11 
6 PT. Bank Panin Syariah 16.896.822.600 12.069.159.000 1,40 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 100.584.594.827 70834221709 1,42 
8 PT. Bank BCA Syariah 28.313.850.822 28.599.849.315 0,99 
No. 2011 
Nama Bank Total Pendapatan Islamic Income X1 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 3.072.468.886.992 1.990.721.124.610 1,54 
2 PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia 
1.517.795.365.000 1.162.998.625.000 1,31 
3 PT. Bank Syariah BNI 593.549.000.000 531.731.000.000 1,12 
4 PT. Bank Syariah BRI 795.007.120.000 1.046.062.000.000 0,76 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 823.130.102.000 730.424.493.000 1,13 
6 PT. Bank Panin Syariah 47.867.651.000 43.201.328.000 1,11 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 88.514.804.036 68.088.310.797 1,30 
8 PT. Bank BCA Syariah 61.155.202.850 5.600.3471.177 1,09 
No. 2012 
Nama Bank Total Pendapatan Islamic Income X1 
LAMPIRAN 3 
LAMPIRAN 4 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 3.909.974.353.870 2.771.226.804.603 1,41 
2 PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia 
1.293.872.822.800 1.522.203.321.000 0,85 
3 PT. Bank Syariah BNI 729.459.000.000 645.350.000.000 1,13 
4 PT. Bank Syariah BRI 745.941.520.000 810.806.000.000 0,92 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1.114.805.422.000 964.707.489.000 1,16 
6 PT. Bank Panin Syariah 115.389.480.700 88.761.139.000 1,30 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 120.642.060.140 110.680.789.199 1,09 
8 PT. Bank BCA Syariah 63.957.798.718 66.622.706.998 0,96 
No. 2013 
Nama Bank Total Pendapatan Islamic Income X1 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 4.550.328.403.208 3.356.909.670.629 1,36 
2 PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia 
2.609.940.614.000 2.167.980.615.000 1,20 
3 PT. Bank Syariah BNI 1.061.877.000.000 914.913.000.000 1,16 
4 PT. Bank Syariah BRI 1.111.030.000.000 972.921.000.000 1,14 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1.341.009.205.000 1.022.920.748.000 1,31 
6 PT. Bank Panin Syariah 137.750.153.000 127.803.379.000 1,08 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 164.774.972.264 137.312.476.887 1,20 
8 PT. Bank BCA Syariah 95.826.881.084 80.615.147.897 1,19 
No. 2014 
Nama Bank Total Pendapatan Islamic Income X1 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 4.037.979.860.547 3.035.890.204.162 1,33 
2 PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia 
2.156.930.000.000 1.862.624.000.000 1,16 
3 PT. Bank Syariah BNI 1.435.051.000.000 1.334.664.000.000 1,08 
4 PT. Bank Syariah BRI 1.145.232.000.000 1.061.778.000.000 1,08 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 968.231.288.000 783.177.011.000 1,24 
6 PT. Bank Panin Syariah 620.754.495.900 295.597.379.000 2,10 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 171.279.629.866 129.041.717.862 1,33 
8 PT. Bank BCA Syariah 101.926.797.513 94.497.440.473 1,08 
No. 2015 
Nama Bank Total Pendapatan Islamic Income X1 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 4.460.650.976.757 3.521.791.733.037 1,27 
2 PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia 
2.431.736.000.000 2.095.466.000.000 1,16 
3 PT. Bank Syariah BNI 1.701.988.000.000 1.583.174.000.000 1,08 
4 PT. Bank Syariah BRI 1.527.770.000.000 1.397.310.000.000 1,09 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 593.398.733.000 539.453.394.000 1,10 
6 PT. Bank Panin Syariah 444.279.370.000 421.248.712.000 1,05 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 196.007.613.131 161.989.762.918 1,21 





Nilai Islamic Income Ratio Pada BUS di Indonesia 
No. Bank Umum Syariah Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 1,35 1,54 1,41 1,36 1,33 1,27 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 1,33 1,31 0,85 1,20 1,16 1,16 
3 PT. Bank Syariah BNI 1,09 1,12 1,13 1,16 1,08 1,08 
4 PT. Bank Syariah BRI 0,68 0,76 0,92 1,14 1,08 1,09 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1,11 1,13 1,16 1,31 1,24 1,10 
6 PT. Bank Panin Syariah 1,40 1,11 1,30 1,08 2,10 1,05 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 1,42 1,30 1,09 1,20 1,33 1,21 





Nilai Perolehan Pembiayaan Bagi Hasil 
No. 2010 




Total Pembiayaan X2 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
4.173.681.797.450 4.221.305.155.711 8.831.113.275.766 0,95 




1.364.534.388.000 5.979.043.571.000 1.410.627.691.000 5,21 
3 PT. Bank 
Syariah BNI 
83.201.000.000 594.566.000.000 712.147.000.000 0,95 
4 PT. Bank 
Syariah BRI 
387.425.000.000 922.365.000.000 1.328.992.000.000 0,99 
5 PT. Bank 
Syariah Mega 
Indonesia 
2.861.856.000 137.391.292.000 149.638.077.000 0,94 
6 PT. Bank 
Panin Syariah 
100.792.296.000 81.044.446.000 183.673.478.000 0,99 
LAMPIRAN 5 
LAMPIRAN 6 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
119.790.820.964 421.758.896.890 870.324.544.000 0,62 
8 PT. Bank BCA 
Syariah 
91.475.000.000 47.322.000.000 139.275.000.000 1,00 
No. 2011 




Total Pembiayaan X2 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
4.590.780.845.924 5.112.172.432.733 10.099.340.895.617 0,96 




1.498.296.551.000 8.176.819.533.000 1.564.274.605.000 6,19 
3 PT. Bank 
Syariah BNI 
89.383.000.000 855.953.000.000 1.009.346.000.000 0,94 
4 PT. Bank 
Syariah BRI 
598.464.000.000 1.123.372.000.000 1.760.141.000.000 0,98 
5 PT. Bank 
Syariah Mega 
Indonesia 
1.155.626.000 66.958.053.000 72.540.654.000 0,94 
6 PT. Bank 
Panin Syariah 
269.582.633.000 48.662.969.000 321.131.315.000 0,99 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
219.955.975.932 413.971.801.737 890.221.645.322 0,71 
8 PT. Bank BCA 
Syariah 
12.910.177.743 193.776.200.188 207.824.877.708 0,99 
No. 2012 




Total Pembiayaan X2 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
4.161.500.769.523 6.049.076.989.927 10.610.528.889.508 0,96 




1.985.586.533.000 12.819.798.193.000 14.805.384.726.000 1,00 
3 PT. Bank 
Syariah BNI 
287.064.000.000 966.531.000.000 1.271.224.000.000 0,99 
4 PT. Bank 
Syariah BRI 
859.252.000.000 1.737.831.000.000 2.663.262.000.000 0,98 
5 PT. Bank 
Syariah Mega 
- 33.275.692.000 36.351.644.000 0,92 
Indonesia 
6 PT. Bank 
Panin Syariah 
517.354.418.000 229.960.632.000 754.772.590.000 0,99 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
194.266.643.350 645.993.211.221 1.004.534.653.224 0,84 
8 PT. Bank BCA 
Syariah 
124.763.336.476 339.617.374.086 467.898.379.098 0,99 
No. 2013 




Total Pembiayaan X2 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
3.703.697.897.843 7.048.707.025.566 11.246.889.397.382 0,96 




2.225.162.877.000 18.673.772.593.000 20.898.935.470.000 1,00 
3 PT. Bank 
Syariah BNI 
709.218.000.000 1.059.082.000.000 1.832.532.000.000 0,96 
4 PT. Bank 
Syariah BRI 
936.688.000.000 3.033.517.000.000 4.041.623.000.000 0,98 
5 PT. Bank 
Syariah Mega 
Indonesia 
- 41.907.203.000 43.592.813.000 0,96 
6 PT. Bank 
Panin Syariah 
659.220.249.000 690.827.368.000 1.363.443.925.000 0,99 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
22.2108.046.271 849.992.068.723 1.092.737.588.304 0,98 
8 PT. Bank BCA 
Syariah 
201.866.665.217 532.542.259.329 741.177.067.327 0,99 
No. 2014 




Total Pembiayaan X2 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
3.006.253.323.800 7.330.831.581.835 10.809.667.396.576 0,96 




1.723.618.638.000 19.549.525.035.000 22.066.320.364.000 0,96 
3 PT. Bank 
Syariah BNI 
1.016.696.000.000 1.405.003.000.000 2.408.623.000.000 1,01 
4 PT. Bank 876.311.000.000 4.005.308.000.000 4.976.483.000.000 0,98 
Syariah BRI 
5 PT. Bank 
Syariah Mega 
Indonesia 
8.818.900.000 30.733.628.000 41.417.733.000 0,95 
6 PT. Bank 
Panin Syariah 
854.377.921.000 3.252.749.432.000 4.204.608.357.000 0,98 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
264.504.181.204 1.169.237.130.752 1.461.971.543.421 0,98 
8 PT. Bank BCA 
Syariah 
188.351.931.162 810.923.609.821 1.008.114.373.900 0,99 
No. 2015 




Total Pembiayaan X2 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
2.834.182.892.154 10.277.268.190.360 13.479.642.950.358 0,97 




1.052.718.497.000 20.192.427.340.000 21.955.269.296.000 0,97 
3 PT. Bank 
Syariah BNI 
1.258.682.000.000 2.100.125.000.000 3.355.665.000.000 1,00 
4 PT. Bank 
Syariah BRI 
1.106.566.000.000 4.962.346.000.000 6.204.430.000.000 0,98 
5 PT. Bank 
Syariah Mega 
Indonesia 
1.375.195.000 56.235.705.000 58.480.620.000 0,99 
6 PT. Bank 
Panin Syariah 
1.018.378.302.000 4.074.372.831.000 5.261.089.687.000 0,97 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
401.915.338.532 1.636.389.276.926 2.071.513.646.274 0,98 
8 PT. Bank BCA 
Syariah 









Nilai Pembiayaan Bagi Hasil BUS di Indonesia 
No. Bank Umum Syariah Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 0,95 0,96 0,96 0,96 0,96 0,97 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 5,21 6,19 1,00 1,00 0,96 0,97 
3 PT. Bank Syariah BNI 0,95 0,94 0,99 0,96 1,01 1,00 
4 PT. Bank Syariah BRI 0,99 0,98 0,98 0,98 0,98 0,98 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 0,94 0,94 0,92 0,96 0,95 0,99 
6 PT. Bank Panin Syariah 0,99 0,99 0,99 0,99 0,98 0,97 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 0,62 0,71 0,84 0,98 0,98 0,98 











Jum. Dana Pihak 
ketiga 
Modal X3 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
8.831.113.275.766 4.174.663.897.074 2.020.615.074.975 
1,42 




1.410.627.691.000 2.514.428.195.000 1.749.157.222.000 
0,33 
3 PT. Bank 
Syariah 
BNI 
712.147.000.000 644.624.000.000 1.051.450.000.000 
0,42 
4 PT. Bank 
Syariah 
BRI 
1.328.992.000.000 1.054.006.000.000 6.856.386.000.000 
0,17 








6 PT. Bank 
Panin 
Syariah 
183.673.478.000 15.335.161.000 143.379.413.000 
1,16 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
870.324.544.000 97.754.465.581 143.565.377.065 
3,60 
8 PT. Bank 
BCA 
Syariah 





Total Pembiayaan Jum. Dana Pihak 
ketiga 
Modal X3 














































Total Pembiayaan Jum. Dana Pihak 
ketiga 
Modal X3 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
10.610.528.889.508 7.332.436.237.235 4.180.690.176.525 
0,92 




3 PT. Bank 
Syariah 
BNI 
1.271.224.000.000 1.888.703.000.000 1.187.218.000.000 
0,416 
4 PT. Bank 
Syariah 
BRI 
2.663.262.000.000 2.360.278.000.000 1.068.564.000.000 
0,77 




36.351.644.000 1.682.649.857.000 620.513.128.000 
0,015 
6 PT. Bank 
Panin 
Syariah 
754.772.590.000 187.498.777.000 491.662.982.000 
1,11 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
1.004.534.653.224 413.345.781.854 273.072.153.130 
1,46 
8 PT. Bank 
BCA 
Syariah 





Total Pembiayaan Jum. Dana Pihak 
ketiga 
Modal X3 
































7 PT. Bank 1.092.737.588.304 425.867.651.985 292.619.803.235 1,52 
Syariah 
Bukopin 








Total Pembiayaan Jum. Dana Pihak 
ketiga 
Modal X3 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
10.809.667.396.576 6.887.390.664.050 4.617.009.306.427 
0,94 




22.066.320.364.000 6.070.769.529.000 3.928.411.512.000 
2,206 
3 PT. Bank 
Syariah 
BNI 
2.408.623.000.000 2.563.965.000.000 1.950.000.000.000 
0,53 
4 PT. Bank 
Syariah 
BRI 
4.976.483.000.000 3.920.572.000.000 1.714.490.000.000 
0,88 




41.417.733.000 918.362.063.000 787.449.303.000 
0,02 
6 PT. Bank 
Panin 
Syariah 
4.204.608.357.000 833.855.530.000 1.076.317.020.000 
2,201 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
1.461.971.543.421 471.920.487.895 503.632.875.371 
1,49 
8 PT. Bank 
BCA 
Syariah 





Total Pembiayaan Jum. Dana Pihak 
ketiga 
Modal X3 
1 PT. Bank 
Syariah 
Mandiri 
13.479.642.950.358 8.057.949.086.541 5.613.738.764.182 
3,87 




21.955.269.296.000 5.651.880.453.000 3.550.563.883.000 
5,75 
3 PT. Bank 3.355.665.000.000 2.780.736.000.000 2.215.658.000.000 1,06 
Syariah 
BNI 
4 PT. Bank 
Syariah 
BRI 
6.204.430.000.000 4.654.760.000.000 2.339.812.000.000 
7,57 




58.480.620.000 603.537.201.000 874.286.571.000 
3,58 
6 PT. Bank 
Panin 
Syariah 
5.261.089.687.000 791.660.888.000 1.155.490.602.000 
2,72 
7 PT. Bank 
Syariah 
Bukopin 
2.071.513.646.274 681.966.185.610 633.083.364.194 
4,03 
8 PT. Bank 
BCA 
Syariah 





Rangkuman nilai variabel dependen dan independen 
2010 
No. BANK UMUM SYARIAH Is IR PBH FDR KF 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 1,35 0,95 1,42 14 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 1,33 5,21 0,33 10 
3 PT. Bank Syariah BNI 1,09 0,95 0,42 11 
4 PT. Bank Syariah BRI 0,68 0,99 0,17 9 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1,11 0,94 0,09 13 
6 PT. Bank Panin Syariah 1,40 0,99 1,16 16 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 1,42 0,62 3,60 15 
8 PT. Bank BCA Syariah 0,99 1,00 0,35 8 
2011 
No. BANK UMUM SYARIAH Is IR PBH FDR KF 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 1,54 0,96 1,23 12 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 1,31 6,19 0,28 11 
3 PT. Bank Syariah BNI 1,12 0,94 0,46 12 
4 PT. Bank Syariah BRI 0,76 0,98 0,13 9 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1,13 0,94 0,03 12 
6 PT. Bank Panin Syariah 1,11 0,99 0,68 23 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 1,30 0,71 1,57 10 
8 PT. Bank BCA Syariah 1,09 0,99 0,45 8 
LAMPIRAN 9 
2012 
No. BANK UMUM SYARIAH Is IR PBH FDR KF 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 1,41 0,96 0,92 11 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 0,85 1,00 1,7 9 
3 PT. Bank Syariah BNI 1,13 0,99 0,416 8 
4 PT. Bank Syariah BRI 0,92 0,98 0,77 10 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1,16 0,92 0,015 16 
6 PT. Bank Panin Syariah 1,30 0,99 1,11 12 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 1,09 0,84 1,46 9 
8 PT. Bank BCA Syariah 0,96 0,99 0,86 9 
2013 
No. BANK UMUM SYARIAH Is IR PBH FDR KF 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 1,36 0,96 0,80 11 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 1,20 1,00 1,97 10 
3 PT. Bank Syariah BNI 1,16 0,96 0,51 10 
4 PT. Bank Syariah BRI 1,14 0,98 0,96 10 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1,31 0,96 0,02 11 
6 PT. Bank Panin Syariah 1,08 0,99 1,52 11 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 1,20 0,98 1,52 9 
8 PT. Bank BCA Syariah 1,19 0,99 1,31 10 
2014 
No. BANK UMUM SYARIAH Is IR PBH FDR KF 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 1,33 0,96 0,94 12 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 1,16 0,96 2,206 11 
3 PT. Bank Syariah BNI 1,08 1,01 0,53 8 
4 PT. Bank Syariah BRI 1,08 0,98 0,88 8 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1,24 0,95 0,02 10 
6 PT. Bank Panin Syariah 2,10 0,98 2,201 13 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 1,33 0,98 1,49 10 
8 PT. Bank BCA Syariah 1,08 0,99 1,09 10 
2015 
No. BANK UMUM SYARIAH Is IR PBH FDR KF 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 1,27 0,97 3,87 10 
2 PT. Bank Syariah Muamalat Indonesia 1,16 0,97 5,75 12 
3 PT. Bank Syariah BNI 1,08 1,00 1,06 9 
4 PT. Bank Syariah BRI 1,09 0,98 7,57 9 
5 PT. Bank Syariah Mega Indonesia 1,10 0,99 3,58 7 
6 PT. Bank Panin Syariah 1,05 0,97 2,72 14 
7 PT. Bank Syariah Bukopin 1,21 0,98 4,03 9 












 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,29185231 
Most Extreme Differences Absolute ,109 
Positive ,109 
Negative -,061 
Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,324 ,278 ,30164 1,873 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 




















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,586 ,245  22,794 ,000   
X1 ,559 ,221 ,346 2,530 ,015 ,820 1,220 
X2 ,032 ,046 ,088 ,693 ,492 ,959 1,043 
X3 ,130 ,055 ,317 2,357 ,023 ,852 1,174 


















1 X3, X2, X1
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,324 ,278 ,30164 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,921 3 ,640 7,039 ,001
b
 
Residual 4,003 44 ,091   
Total 5,925 47    
a. Dependent Variable: Y 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,586 ,245  22,794 ,000 
X1 ,559 ,221 ,346 2,530 ,015 
X2 ,032 ,046 ,088 ,693 ,492 
X3 ,130 ,055 ,317 2,357 ,023 
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